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 Penelitian ini berfokus pada aspek etika dalam profesi akuntan Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui etika auditor ditinjau dari suku 
Bugis-Makassar dengan menggunakan antropologi budaya. 2) Mengetahui 
kesesuaian prinsip umu kode etik IAI denga suku bugis-makassar.  
 Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan paradigma 
interpretif. Penelitian dilakukan dengan menganalisis etika seorang auditor 
melalui budaya siri na pacce. Selanjutnya etika auditor di interpertasi dengan 
budaya siri na pacce yang terdiri dari Ada Tonging, Lempu’, Getting, Sipakatau, 
Mappesona Ri Dewata Seuwe serta budaya pacce. Hasil analisis tersebut 
kemudian dikaitkan dengan Teori-Teori Etika yang terdiri dari Teori etika 
teonom, virtue Theory dan Teori Etika Deontologi untuk mendukung etika profesi 
auditor. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari kesesuaian prinsip Umum 
kode etik IAI dengan konsep siri na pacce ditemukan beberapa  etika yang dapat 
diusulkan menjadi pelengkap prinsip umum kode etik IAI yang telah ada. Etika 
tersebut diantaranya adalah  Ada tonging dan Lempu’ dapat menjadi penguat 
terhadap itikad baik untuk selalu berkata benar dan menjaga kejujuran. Getting 
sifat auditor yang memengang teguh prinsip dan keyakinannya menjadi 
pengendalian diri auditor untuk melakukan hal-hal yang dapat melanggar etika. 
Sipakatau, artinya bahwa auditor mengormati sesamanya dalam arti menghormati 
segala hak-hak masyarakat sehingga kepercayaan publik dapat dijaga. Mappesona 
ridewata seuwe dalam tataran yang lebih luas selalu percaya adanya Tuhan dalam 
menjalankan pekerjaanya sehingga dapat menjadi energi positif sekaligus 
pengendalian bagi auditor itu sendiri untuk tidak melanggar etika . Pacce yang 
artinya solidaritas sesama manusia dapat menjadi ujung tombak untuk 
mewujudkan itegritas   dan selalu mengutamakan kepentingan publik. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman bahwa dalam 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 
pengembangan kurikulum etika bisnis dan profesi khususnya tentang manfaat 
muatan lokal atau budaya serta nilai-nilai yang dibawa oleh budaya.. 
 
Kata Kunci: Kode Etik IAI, Siri na Pacce, Auditor, Budaya 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
   Etika merupakan topik yang menyita perhatian banyak orang atau 
kelompok dalam masyarakat. Perhatian yang besar tersebut memberikan indikasi 
akan arti perilaku tidak beretika dalam masyarakat dan beberapa catatan penting 
tentang perilaku tidak beretika. Perilaku beretika merupakan tulang punggung 
praktek akuntansi yang harus ditanggapi secara serius oleh para akuntan. Seiring 
berkembangnya waktu, saat ini etika menjadi sorotan yang penting dan menarik. 
Etika selalu berhubungan dengan perilaku etis dan perilaku yang tidak etis. Akhir-
akhir ini kasus mengenai perilaku tidak etis di Indonesia kian merajalela. 
Menyadari hal tersebut, maka IAI menerbitkan kode etik IAI. Meskipun telah 
terdapat kode etik IAI, namun faktanya masih banyak kasus penyimpangan etika 
yang dilakukan oleh akuntan akhir-akhir ini. 
    Kode etik yang berlaku di Indonesia saat ini yang mengatur perilaku 
anggota IAI secara keseluruhan dengan pembagiannya sebagai berikut: Kode Etik 
Akuntan dan Kode Etik Akuntan Kompartemen. Kode Etik Akuntan adalah kode 
etik yang mengatur seluruh anggota IAI secara umum. Kode Etik Akuntan 
Kompartemen adalah kode etik yang mengatur masing-masing kompartemen yang 
terdapat didalam IAI dan Prinsip Etika Akuntan adalah prinsip yang harus ditaati 
oleh semua anggota IAI.  
   Perlu kita ketahui bahwa Asal dibangunnya kode etik akuntan Indonesia 
adalah kode etik Barat, sebagaimana yang disampaikan bahwa “It is interesting to 
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note that these Indonesian accountants codes are adoptions of American Institute 
of Certified Public Accountant (AICPA) and International Federation of 
Accountants (IFAC) code of ethics respectively.” (Ludigdo dan Kamayanti, 2012). 
Dari pernyataan tersebut diungkapkan bahwa sebenarnya kode etik akuntan 
Indonesia dibangun dengan mengadopsi kode etik International Federation of 
Accountants (IFAC) dan American Institute of Certified Public Accountant 
(AICPA). IFAC dan AICPA beranggotakan berbagai Negara di belahan dunia 
yang mayoritasnya adalah Negara Barat. Dan perlu disadari bahwa kepentingan 
IFAC maupun AICPA merupakan kepentingan pasar yang menganut nilai etika 
pasar. (Putri dan Kamayanti, 2012) 
   Penelitian Ludigdo dan Kamayanti (2012) juga mencoba memahami 
mengapa banyak akuntan tidak etis berdasarkan perspektif budaya. Dalam hal ini, 
budaya sebagai nilai yang dibawa oleh suatu bangsa. Dengan pengaplikasian 
aturan yang sama di berbagai negara yang mempunyai nilai-nilai budaya sendiri 
maka dianggap kurang sesuai dan dapat mengakibatkan kecenderungan untuk 
melakukan perilaku tidak etis. Warisan budaya ternyata mempengaruhi bagaimana 
seseorang menjalankan kehidupannya termasuk ke dalam kehidupan profesi. Di 
Indonesia, warisan budaya terasa masih begitu kental dalam masyarakat. 
   Akuntan sebagai suatu profesi juga mempunyai kode etik akuntan dalam 
menjalankan pekerjaannya. Dimana kode etik akuntan yaitu norma perilaku yang 
mengatur hubungan antara akuntan dengan para klien, antara akuntan dengan 
sejawatnya, dan antara profesi dengan masyarakat. Kode etik akuntan di Indonesia 
terdiri dari berbagai kode etik, standar dan undang-undang baik yang dikeluarkan 
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oleh dewan standar, IAI maupun pemerintah Temalagi (2011: 14). Untuk itu 
berbagai reaksi muncul, baik yang bersifat mengkritik diri maupun yang bersifat 
pemakluman dengan “mencari partner kesalahan”.  
   Sebagai catatan, dunia akuntansi pernah terhenyak oleh skandal kelas 
dunia yakni Andersen dan Enron pada tahun 2001 hal ini terjadi karena etika yang 
diacuhkan, sementara di Indonesia kasus-kasus pelanggaran etika juga terjadi, 
seperti kasus-kasus yang terangkum dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Daftar Pelanggaran Kode Etik Profesi Akuntan 
 
Kasus (Tahun) Detail Kasus 
Kredit macet Perusahaan Raden 
Motor Dan BRI Cab. Jambi 
(2010) 
Seorang akuntan publik yang membuat 
laporan keuangan perusahaan Raden Motor 
untuk mendapatkan pinjaman modal senilai 
Rp 52 miliar dari BRI Cabang Jambi pada 
2009, diduga terlibat kasus korupsi dalam 
kredit macet. Manipulasi laporan keuangan 
Raden Motor dalam rangka memperoleh 
kucuran kredit dari BRI Cab. Jambi  
Kasus Sembilan KAP yang 
diduga melakukan kolusi dengan 
kliennya 
Indonesia Corruption Watch (ICW) meminta 
pihak kepolisian mengusut sembilan Kantor 
Akuntan Publik, yang berdasarkan laporan 
Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP), diduga telah 
melakukan kolusi dengan pihak bank yang 
pernah diauditnya antara tahun 1995-1997. 
Koordinator ICW Teten Masduki kepada 
wartawan di Jakarta, mengungkapkan, 
berdasarkan temuan BPKP, sembilan dari 
sepuluh KAP yang melakukan audit terhadap 
sekitar 36 bank bermasalah ternyata tidak 
melakukan pemeriksaan sesuai dengan standar 
audit. 
Gayus Tambunan (2010) Mafia pajak (penggelapan 
pajak). 
Bank Mutiara terhadap 
nasabah (2012) 
Pelanggaran kode etik dalam akuntansi 
karena terdapat hak-hak dari nasabah yang 
4 
 
tidak terpenuhi. Yakni Bank Mutiara tidak 
akan membayar sepeserpun kepada 27 
nasabahnya. 
Skandal Akuntansi Toshiba 
(2015) 
Penggelembungan laba sebesar 151,8 miliar 
yen atau 1,22 miliar dolar AS ini yang 
awalnya ingin menciptakan investor’s 
confidence ternyata telah mencoreng nama 
besar Toshiba selama ini.  
Sumber: Kompas.com dan Republika.com 
   Tejadinya kasus-kasus seperti diatas peru dipertanyakan, padahal dalam 
prinsip akuntansi, etika akuntan harus lebih dijaga daripada kepentingan 
perusahaan. dan bagi akuntan, prinsip akuntansi adalah aturan tertinggi yang harus 
diikuti. Kode etik akuntansi pun menjadi barang wajib yang harus mengikat 
profesi akuntan. Terlepas dari itu semua, kalangan pendidikan akuntansi sudah 
selayaknya untuk mencermati secara mendalam mengapa kasus-kasus tersebut 
muncul dan bagaimana solusi strategisnya agar kejadian serupa tidak terulang 
kembali. Bukankah pangkal kejadian skandal tersebut dan sekaligus solusi 
strategisnya berkaitan dengan moralitas akuntan? Jika demikian maka perlulah 
kalangan akuntansi mengingat kembali akan pentingnya elaborasi etika pada 
pendidikan akuntansi. 
  Situasi yang kemudian menganggap bahwa yang dari luar dan kemudian 
dilegitimasi sebagai universal adalah yang terbaik, menunjukkan lemahnya profesi 
akuntan menghadapi tekanan gerakan para kapitalis global yang berorientasi pada 
pemenuhan kesejahteraan diri dengan kepuasan yang bersifat materi. Hampir 
seluruh aktivitas kelembagaan ditentukan oleh kuasa uang, dan bentuk lain yang 
merusak citra kehidupan. Sesungguhnyalah, uang adalah alat yang sangat 
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berguna, tetapi uang adalah penguasa yang buruk. Seperti yang tertulis di dalam 
QS. surat Al-Baqarah/2: 188. 
                               
                     
 
Terjemahannya: 
 “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 
kamu mengetahui” 
   
  Penelitian Sartini (2004: 116-117) dapat disimpulkan bahwa ingkungan 
yang pesimistik saat ini, globalisasi menyebabkan adanya globalophobia, suatu 
bentuk ketakutan terhadap arus globalisasi sehingga orang atau lembaga harus 
mewaspadai secara serius dengan membuat langkah dan kebijakan tertentu. 
Bagaimana pun globalisasi merupakan suatu yang tidak dapat dihindari sehingga 
yang terpenting adalah bagaimana menyikapi dan memanfaatkan secara baik efek 
global sesuai dengan harapan dan tujuan hidup kita. Dalam hal kearifan lokal 
Nusantara, bagaimana kearifan lokal tetap dapat hidup dan berkembang tetapi 
tidak ketinggalan jaman. Bagaimana kearifan lokal dapat mengikuti arus 
perkembangan global sekaligus tetap dapat mempertahankan identitas lokal kita, 
akan menyebabkan ia akan hidup terus dan mengalami penguatan. Kearifan lokal 
sudah semestinya dapat berkolaborasi dengan aneka perkembangan budaya yang 
melanda dan untuk tidak larut dan hilang dari identitasnya sendiri. 
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  Ludigdo (2012) berpendapat  “Dengan pengetahuan, pemahaman, 
kemauan yang lebih baik untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara 
memadai dapat mengurangi berbagai pelanggaran etika”. Dari hasil penelitian 
Ludigdo (2009) dapat diambil pelajaran bahwa sangat diperlukan pengkajian 
mendalam dari berbagai perspektif atas tidak efektifnya penerapan etika profesi 
akuntan, khususnya di Indonesia. Setidaknya harus mulai dipertanyakan, apakah 
pola “sekedar” mengadopsi standar etika dari negara lain dengan dimensi budaya 
yang sama sekali berbeda dapat dilanjutkan. 
  Berkaitan dengan etika, pekerjaan auditor juga tak lepas dari peranan etika 
.Auditor sebagai pelayan publik memainkan peran penting dalam menilai 
kewajaran laporan keuangan perusahaan. sebagai pelayan publik, auditor memiliki 
kontrak berupa kewajiban etis kepada investor, kreditur, karyawan, dan mitra 
strategis untuk melakukan tugas pemeriksaan laporan keuangan. Peran sebagai 
auditor dapat dikatakan bermanfaat jika prinsip dasar independensi auditor terpatri 
dalam sanubarinya. Tidak dapat dipungkiri, bahwa kelangsungan hidup kantor 
akuntan publik berasal dari fee audit yang didapat oleh auditor. 
  Di wilayah Sulawesi Selatan terdapat khususnya daerah Makassar 
memiliki kebudayaan yang dipegang teguh yaitu siri na pacce. Di dalam 
kebudayaan aslinya masyarakat Makassar menjadikan siri’ dan pacce sebagai 
pegangan atau falsafahnya dalam menjalani kehidupannyadan kesemuanya telah 
banyak di pengaruhi oleh syariah islam sebagai agama yang dianut oleh sebagian 
masyarakatnya. Kehormatan yang kemudian tertuang dalam sistem sosial bernama 
siri’ na pacce juga mengemuka sebagai dasar pijakan hidup orang Makassar. Dari 
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falsafah hidup masyarakat Makassar inilah yang syarat dengan nilai-nilai positif, 
sekiranya dapat ditanamkan oleh manusia yang berbudaya. 
  Penelitian ini menggunakan perspektif budaya Bugis-Makassar untuk 
melandasi interpretasi dan mendapatkan makna kode etik akuntan yang ada 
berdasarkan perspektif budaya siri’ na pacce dalam diri auditor. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
bagaimana etika auditor ditinjau dari budaya bugis-makassar dengan 
menggunakan pendekatan antropologi budaya. Adapun judul dalam penelitian ini 
adalah “Etika Akuntan Dengan Memformulasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal 
Auditor Berbasis Suku Bugis-Makassar Di Makassar 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
  Fokus penelitian ini adalah aspek etika dalam profesi auditor, mengingat 
bahwa dalam pengambilan keputusan seorang auditor tidak lepas dari 
pertarungan etika, dalam hal ini etika auditor yang dilihat dari budaya siri na 
pacce mengingat bahwa budaya siri na pacce  merupakan pegagangan bagi orang 
bugis-makassar. Adapun penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara 
dengan informan yang dianggap memiliki kapasitas dalam meberikan informasi 
terkait informasi yang dibutuhkan dan didukung dengan telaah literature secara 
mendalam pula. Penelitian ini bermaksud untuk melakukan kajian mendalam 
terkait  sejauh mana nilai etika diterapkan dalam profesi auditor berdasarkan 
budaya siri na pacce  dan yang sesuai dengan kode etik IAI. 
  Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan memahami 
pendapat, sikap, dan tanggapan Auditor yang bersuku Bugis-Makassar selaku 
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praktisi  sehubungan dengan budaya siri na pacce dalam menjalankan tugasnya 
sebagai auditor serta sejauh mana perilaku etika menjadi aspek perhatian penting 
dalam hal tersebut. Mereka adalah pihak yang menjadi sasaran dan peneliti 
anggap paling memahami etika siri na pacce tersebut. Oleh karena itu, pendapat 
mereka terkait penelitian ini sangat diperlukan. 
C. Rumusan Masalah 
  Objek yang diteliti berkaitan erat dengan akuntansi dan budaya. 
Bedasarkan uraian latar belakang diatas, penulis kemuadian ingin mengkaji etika 
auditor melalui budaya mereka dengan menggunakan antropologi budaya. Dari 
penjelasan tersebut, penulis kemudian menarik suatu rumusan masalah:  
1. Bagaimana etika auditor ditinjau dari budaya siri na pacce dengan 
menggunakan pendekatan antropologi budaya? 
2. Bagaimana kesesuaian prinsip umum kode etik IAI dengan budaya siri na 
pacce? 
D. Kajian Pustaka 
   Penelitian ini merupakan penelitian tentang akuntansi dan budaya dan 
penelitian ini mulai banyak dilakukan. Untuk menunjang kajian teoritis pada 
penelitian ini, maka penulis menambahkan beberapa hasil penelitian terdahulu 
yang dinilai relevan dengan topik penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai topik dan objek 
penelitian yang akan diteliti. Beberapa hasil penelitian terdahulu dapat dilihat 








Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Putri 
(2014) 
Kode Etik Akuntan 
Indonesia Berbasis 
Suku Jawa, Batak, dan 
Bali: Pendekatan 
Antropologis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika 
budaya lokal dapat menjadi penguat maupun 
pelemah prisip umum kode etik akuntan IAI. 
Dari kesesuaian prinsip umum kode etik IAI 
dengan Etika Jawa, Etika Batak dan Etika 
Bali ditemukan beberapa etika yang dapat 
diusulkan menjadi pelengkap prinsip umum 
kode etik IAI yang telah ada. Etika tersebut 
diantaranya adalah etika penurut (spiritual), 
etika eling lan waspada, etika sungkan 
(respect), etika mangan ora mangan sing 
penting kumpul (kesederhanaan), etika 
disiplin, etika menjaga keseimbangan, etika 









Lokal Siri’ Na Pacce 
Temuan penting dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa auditor yang berpegang 
teguh pada nilai-nilai kearifan lokal siri’ Na 
Pacce, yang tercermin dalam prinsip utama 
yang disebut Lima akkatenningeng atau Lima 
passalen, selalu berpegang teguh pada kode 
etik profesi. Mereka jujur, malu karena 
mementingkan kepentingan pribadi (ekonomi) 
dan malu karena melanggar kepentingan 
umum, sehingga independensi auditor yang 
menjadi pondasi atau sebagai landasan dari 





Etika Auditor Dalam 
Balutan “Kain 
Poleng” Dan Lumuran  
“Mulat Sarira”: 
Menapak Jati Diri Di 
Antara Hitam Putih 
Kain Poleng dan Mulat sarira, dijadikan 
sebagai perspektif untuk mengungkap 
bagaimana seorang auditor yang bekerja 
dalam spektrum baik (putih) dan buruk 
(hitam) seperti yang digambarkan oleh Kain 
Poleng tetap menunjukkan jatidiri insania 
(Mulat Sarira). Ekposisi hasil penelitian ini 
mengisyaratkan bahwa auditor yang 
menginternalisasi konsep Kain Poleng dan 
Mulat Sarira lebih kuat menghadapi godaan 
dari luar karena takut akan balasan dari Tuhan 
yang pada gilirannya dapat menerapkan kode 
etik profesi secara bertanggung jawab 
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E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 
yaitu:  
a. Untuk memahami etika auditor ditinjau dari budaya siri na pacce yang 
dimiliki dengan menggunakan  pendekatan antropologi budaya. 
b. Untuk mengetahui kesesuaian prinsip umum kode etik IAI dengan budaya siri 
na pacce 
2. Kegunaan Penelitian 
 Melaksanakan penelitian ini, ada beberapa kegunaan yang hendak 
diperoleh antara lain : 
a. Kegunaan Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana baru dalam 
pengembangan akuntansi khusunya dalam bidang etika profesi akuntan yang 
terkait dengan nilai-nilai penerapan etika profesi itu sendiri. Penelitian ini ingin 
memperkuat teori-teori etika yaitu teori etika teonom, teori etika deontologi dan 
virtue Theory. Melalui etika profesi  penelitian ini ingin menemukan sebuah 
konsep  penerapan nilai etika profetik dengan melihat  nilai- nilai budaya siri na 
pacce dalam suku bugis-makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
 Bagi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan para kelompok akuntan. Untuk 
mengetahui seberapa jauh prinsip-prinsip etika yang diterapkan telah melembaga 
dalam diri masing-masing kelompok akuntan tersebut, sehingga secara umum 
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dapat dikatakan bahwa perilakunya dapat memberikan citra profesi yang mapan 
dan kemahiran profesionalnya dalam memberikan jasa kepada masyarakat yang 
semakin berarti, serta untuk memberikan masukan dalam mendiskusikan masalah 
kode etik akuntan guna penyempurnaan serta pelaksanaannya bagi seluruh 






A. Teori Etika Teonom 
 Sebagaimana dianut oleh semua penganut agama di dunia bahwa ada tujuan 
akhir yang ingin dicapai umat manusia selain tujuan yang bersifat duniawi, yaitu 
untuk memperoleh kebahagiaan surgawi. Teori etika teonom dilandasi oleh filsafat 
risten, yang mengatakan bahwa karakter moral manusia ditentukan secara hakiki 
oleh kesesuaian hubungannya dengan kehendak Allah. Perilaku manusia secara 
moral dianggap baik jika sepadan dengan kehendak Allah, dan perilaku manusia 
dianggap tidak baik bila tidak mengikuti aturan/perintah Allah sebagaimana 
dituangkan dalam kitab suci. Sebagaimana teori etika yang memperkenalkan konsep 
kewajiban tak bersyarat diperlukan untuk mencapai tujuan tertinggi yang bersifat 
mutlak. Kelemahan teori etika Kant teletak pada pengabaian adanya tujuan mutlak, 
tujuan tertinggi yang harus dicapai umat manusia, walaupun ia memperkenalkan 
etika kewajiban mutlak. Moralitas dikatakan bersifat mutlak hanya bila moralitas itu 
dikatakan dengan tujuan tertinggi umat manusia. Segala sesuatu yang bersifat mutlak 
tidak dapat diperdebatkan dengan pendekatan rasional karena semua yang bersifat 
mutlak melampaui tingkat kecerdasan rasional yang dimiliki manusia.  
  Teori teonom dikemukakan oleh  Agoes dan Ardana (Peschke S.V.D ,2009) 





kesesuaian hubungannya dengan kehendak Tuhan. Perilaku manusia secara moral 
dianggap baik jika sepadan dengan kehendak atau aturan Tuhan. 
Ada empat persamaan fundamental filsafat etika semua agama, yaitu : 
a. Semua agama mengakui bahwa umat manusia memiliki tujuan tertinggi selain 
tujuan hidup didunia. Hindu menyebutnya moksa, Budha menyebutnya Nirwana, 
Islam menyebutnya akhirat, dan Kristen menyebutnya surga. Apa pun 
sebutannya, berarti semua mengakui adanya eksistensi nonduniawi yang menjadi 
tujuan akhir umat manusia. 
b. Semua agama mengakui adanya Tuhan dan semua agama mengakui adanya 
kekuatan tak terbatas yang mengatur alam raya ini. 
c. Etika bukan saja diperlukan untuk mengatur perilaku hidup manusia di dunia, 
tetapi juga sebagai salah satu syarat mutlak untuk mencapai tujuan akhir (tujuan 
tertinggi) umat manusia dan ini adalah yang terpenting. 
d. Semua agama mempuyai ajaran moral (etika) yang bersumber dari kitab suci 
masing-masing ada prinsip-prinsip etika yang bersifat universal dan bersifat 
mutlak yang dijumpai disemua agama, tetapi ada juga yang bersifat 
spesifik/berbeda da nada pada agama tertentu saja.  
  Orang-orang beriman (beragama) umumnya percaya bahwa etika hanya dapat 
dipahami dalam konteks agama. Menurut Al-Aidaros (Rachel, 2013:) bahwa Tuhan 
hadir sebagai pemberi hukum yang telah menciptakan manusia, dan dunia tempat kita 
hidup untuk tujuan tertentu. Oleh karena itu, tujuan tersebut tidak dapat dipahami 





percaya dan tidak percaya akan keberadaan Tuhan. Mereka yang tidak percaya seperti 
ateis beranggapan bahwa Tuhan itu tidak ada sehingga secara keseluruhan teori ini 
dihapus. Ketika Tuhan tidak ada, artinya tidak masuk akal jika etika didasarkan pada 
perintah Tuhan. Di sisi lain, mereka yang beriman menilai teori ini mempunyai 
masalah dengan alasan etiologi. Teori ini tidak secara jelas menjelaskan seperti yang 
disarankan oleh Socrates bahwa apakah suatu tindakan dikatakan benar karena Tuhan 
memerintahkan itu, atau Tuhan memerintahkan suatu tindakan yang benar. 
B. Virtue Theory 
 Virtue teori menetapkan benar dan salahnya sesuatu berdasarkan ciri-ciri dan 
nilai-nilai spesifik yang setiap orang harus ikuti. Menurut teori ini, tujuan dari 
kehidupan etis adalah untuk mengembangkan karakter umum yang disebut kebajikan 
etis, dan untuk mengaplikasikan dan menerapkan dalam kehidupan. Virtue teori 
tidak menanyakan tindakan mana yang etis dan tindakan mana yang tidak etis. Teori 
ini tidak lagi mempertanyakan suatu tindakan, tetapi berangkat dari pertanyaan 
mengenai sifat-sifat atau karakter yang harus dimiliki oleh seseorang agar bisa 
disebut sebagai manusia utama, dan sifat-sifat atau karakter yang mencerminkan 
manusia hina.  Karakter/sifat utama dapat didefinisikan sebagai disposisi sifat/watak 
yang telah melekat/dimiliki oleh seseorang dan memungkinkan dia untuk selalu 
bertingkah laku. 
 Teori keutamaan lahir sejak zaman dahulu atas pemikiran Aristoteles. 
Aristoteles mengajukan beberapa sifat utama (virtue) yang setiap orang harus miliki 





kemurahan hati, kejujuran, keadilan, loyalitas, kepercayaan diri, pengendalian diri, 
kesederhanaan, keadilan dan toleransi Al-Aidaros (Rachel, 2013:). yang secara moral 
dinilai baik. Mereka yang selalu melakukan tingkah laku buruk secara amoral 
disebut manusia hina. 
C. Teori Etika Deontologi 
  Teori etika ini adalah teori yang dipelopori oleh Immanuel Kant. Kant  
berpandangan bahwa kewajiban moral harus dilaksanakan demi kewajiban itu sendiri,  
bukan karena keinginan untuk memperoleh tujuan kebahagiaan, bukan juga karena 
kewajiban moralitu diperintahkan oleh Tuhan (Allah). Agoes dan Ardana (2009) 
berpendapat bahwa hendaknya bersifat otonom dan harus berpusat pada pengertian 
manusia berdasarkan akal sehat yang dimiliki manusia itu sendiri. 
  Seperti yang dikatakan di atas bahwa “iktikad baik” adalah tindakan yang 
dilakukan dengan alasan prinsip, yaitu dari rasa kewajiban. Konsep kewajiban dalam 
arti ketentuan yang harus dilakukan seseorang – yang kemudian oleh Kant merupakan 
pengembangan dari konsep kewajiban dalam arti khusus (di samping juga konsep 
yang diambil dari agama Protestan dan Kristen), seperti kewajiban sebagai orang tua, 
kewajiban sebagai warga negara, kewajiban sebagai warga negara dan lainlainnya. 
Dari konsep yang spesifik ini, Kant mengembangkannya ke dalam konsep kewajiban 
yang bersifat universal dengan mengabaikan ide tentang kegunaan (utility). 
  Al-Aidaros (Amstrong, 2013) menjelaskan bahwa menerapkan teori etika 
deontologi dalam praktik akuntansi, akuntan mungkin akan menemukan kesulitan 





berbeda. Dalam hal ini, mereka mungkin mengambil tindakan dengan konsekuensi 
sedikit memberikan kerugian atau dengan kata lain memberikan keuntungan terbesar 
bagi kepentingan pribadinya. Ketika hal ini terjadi, tindakan akuntan dapat dievaluasi 
dengan menggunakan kacamata teori egoisme dan teori utilitarian untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. 
D. Pemahaman atas Etika  
  Kata etika berasal dari kata ethos yang dalam bahasa Yunani artinya 
kebiasaan atau karakter” Siagian (1996: 3). Ia merupakan cabang utama filsafat yang 
mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan penilaian 
moral. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah, baik, 
buruk, dan tanggung jawab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata 
etika mempunyai tiga makna yang salah satunya adalah nilai mengenai benar dan 
salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Sedangkan menurut Bertenz 
(2004: 32) arti etika dapat dianalisis dari dua sudut pandang, yaitu “Etika sebagai 
praktis dan etika sebagai refleksi”. Etika sebagai praktis berarti nilai-nilai dan norma-
norma moral sejauh dipraktikkan atau justru tidak dipraktikkan walaupun seharusnya 
dipraktikkan. Sebagai refleksi, etika merupakan pemikiran moral.  
Etika sebagai refleksi, kita berpikir tentang apa yang dilakukan dan khususnya 
tentang apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Dari pengertian-
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa etika merupakan pedoman bagi 





etika diterjemahkan menjadi kesusilaan karena sila berarti dasar, kaidah atau aturan, 
sedangkan su berarti baik, benar, dan bagus. Selanjutnya, selain kaidah etika 
masyarakat juga terdapat apa yang disebut dengan kaidah profesional yang khusus 
berlaku dalam kelompok profesi yang bersangkutan. Oleh karena merupakan 
konsensus, maka etika tersebut dinyatakan secara tertulis atau formal dan selanjutnya 
disebut sebagai kode etik. Sifat sanksinya berupa moral psikologi, yaitu dikucilkan 
atau disingkirkan dari pergaulan kelompok profesi yang bersangkutan.  
Dewi (2013: 11) menyatakan pendapatnya bahwa: 
  Di Indonesia etika diterjemahkan menjadi kesusilaan karena sila berarti dasar, 
 kaidah atau aturan, sedangkan su berarti baik, benar, dan bagus. Selanjutnya, 
 selain kaidah etika masyarakat juga terdapat apa yang disebut dengan kaidah 
 profesional yang khusus berlaku dalam kelompok profesi yang bersangkutan. 
 Oleh karena merupakan konsensus, maka etika tersebut dinyatakan secara 
 tertulis atau formal dan selanjutnya disebut sebagai kode etik. Sifat sanksinya 
 berupa moral psikologi, yaitu dikucilkan atau disingkirkan dari pergaulan 
 kelompok profesi yang bersangkutan. 
  Untuk memahami apa itu etika sesungguhnya kita perlu terlebih dahulu 
membedakannya dengan moralitas. Pengertian moral sering disama artikan dengan 
etika. Moral berasal dari bahasa Latin moralia, kata sifat dari mos (adat istiadat) dan 
mores (perilaku). Sedangkan etika berasal dari kata Yunani ethikos, kata sifat dari 
ethos (perilaku). Makna kata etika dan moral memang sinonim, namun menurut 
Siagian (1996) antara keduanya mempunyai nuansa konsep yang berbeda. Menurut 
Salam (1997)  Moralitas adalah system nilai tentang bagaimanakita harus hidup 
secara baik sebagai manusia. System nilai ini terkandung dalam ajaran berbentuk 





diwariskan secara turun temurun melalui agama tau kebudayaan tertentu tentang 
bagaimana manusia harus hidup secara baik agaria benar-benar menjadi manusia 
yang baik. 
  Moral atau moralitas biasanya dikaitkan dengan tindakan seseorang yang 
benar atau salah. Sedangkan etika ialah studi tentang tindakan moral atau sistem atau 
kode berperilaku yang mengikutinya. Etika sebagai bidang studi menentukan standar 
untuk membedakan antara karakter yang baik dan tidak baik atau dengan kata lain 
etika adalah merupakan studi normatif tentang berbagai prinsip yang mendasari tipe-
tipe tindakan manusia. Lebih lanjut Siagian (1996) menyebutkan bahwa setidaknya 
ada 4 alasan mengapa mempelajari etika sangat penting:  
 “1) etika memandu manusia dalam memilih berbagai keputusan yang dihadapi 
 dalam kehidupan, (2) etika merupakan pola perilaku yang didasarkan pada 
 kesepakatan nilai-nilai sehingga kehidupan yang harmonis dapat tercapai, (3) 
 dinamika dalam kehidupan manusia menyebabkan perubahan nilai-nilai moral 
 sehingga perlu dilakukan analisa dan ditinjau ulang, (4) etika mendorong 
 tumbuhnya naluri moralitas dan mengilhami manusia untuk sama-sama 
 mencari, menemukan dan menerapkan nilai-nilai hidup yang hakiki”. 
 Sebagian besar orang mendefinisikan perilaku tidak etis sebagai tindakan yang 
berbeda dengan apa yang mereka anggap tepat dilakukan dalam situasi tertentu. Ada 
dua alasan utama mengapa seseorang bertindak tidak etis: standar etika seseorang 
berbeda dengan standar etika yang berlaku di masyarakat secara keseluruhan, atau 
orang memilih untuk bertindak mementingkan diri sendiri. Sering kali, kedua alasan 






Hendriksen (1992: 237) menjelaskan bahwa:   
 “Perilaku tidak etis merupakan sesuatu yang sulit untuk dimengerti, yang 
 jawabannya tergantung pada interaksi yang kompleks antara situasi serta 
 karakteristik pribadi pelakunya. Meski sulit dalam konteks akuntansi, dan 
 hubungannya dengan pasar sering tidak jelas, namun memodelkan perilaku 
 perlu dipertimbangkan guna memperbaiki kualitas keputusan serta mengurangi 
 biaya yang berkaitan dengan informasi dan untuk memperbaiki tersedianya 
 informasi yang tersedia bagi pasar”. 
 
 Islam dikenal istilah Akhlak. Akhlak menempati posisi yang sangat penting 
dalam Islam. Akhlak merupakan salah satu dari tiga cakupan agama Islam bersama 
Aqidah dan Ibadah. Dalam beberapa ayat al Quran, Allah banyak menyinggung 
masalah akhlak atau etika. Salah satu kode etik auditing dan akuntansi yang banyak 
disinggung adalah konsep Fairness atau keadilan. Disebutkan dalam QS. An-Nahl/16: 
90: 
                                          
             
Terjemahannya: 
 
 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
 memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
 kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
 dapat mengambil pelajaran”. 
  
Selanjutnya QS. An-Nisa/ 4: 58: 
                                       








 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
 berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
 antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
 memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
 adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”. 
 
  Kedua ayat tersebut diatas yakni An-Nahl ayat 90 dan An-Nisa ayat 58 
menjelaskan  konsep adil ini juga ada dalam sistem akuntansi yang disebut dalam 
prinsip “freedom from bias” . untuk menciptakan keadilan ini maka dirasa perlu 
untuk memiliki kode etik untuk akuntan dan auditor sehingga diharapkan dapat 
melaksanakan fungsinya sebagaimana mestinya.  
E. Menggali dan Memahami Budaya  Siri’ na Pacce 
  Kata ”budaya” berasal dari bahasa sansekerta buddhayah yang merupakan 
bentuk jamak dari kata buddhi, yang berarti "budi" atau "kaal". Kebudayaan itu 
sendiri diartikan sebagai " hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal". Istilah 
culture, yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya dengan kebudayaan, 
berasal dari kata “co/ere” yang artinya adalah “mengolah atau mengerjakan”, yaitu 
dimaksudkan kepada keahlian mengolah dan mengerjakan tanah atau bertani. Kata 
co/ere yang kemudian berubah menjadi ulture diartikan sebagai “segala daya dan 
kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah alam” Soekanto (1996: 188). 
Seorang Antropolog yang bernama E.B. Taylor memberikan defenisi mengenai 





kepercayaan,  kesenian, moral, hukum, adat istiada, lain kemampuankemampuan dan 
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
  Warisan budaya diturunkan dari generasi ke generasi. Secara umum, budaya 
diturunkan melalui berbagai cara, diantaranya adalah dengan melalui keluarga 
maupun melalui masyarakat. Keluarga merupakan lingkup sosial terkecil, tetapi 
paling kenal dalam hidup kebersamaan. Nilai-nilai dan tatanan kehidupan dibina serta 
dihidupkan terus-menerus melalui keluarga, mulai cara membuat alat kebudayaan, 
bahasa, bahkan unsur upacara-upacara yang kemudian dilestarikan secara turun-
temurun. Kebudayaan yang masih dipelihara oleh masyarakat misalnya pada 
pemberian sesaji pada tempat-tempat yang dianggap keramat. Metode-metode 
pewarisan budaya melalui keluarga dan masyarakat diantaranya adalah folklore, 
mitologi, legenda, dongeng, upacara dan lagu-lagu daerah. Jadi tiap daerah 
mempunyai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi yang tentunya berbeda 
antara daerah satu dengan daerah lain. 
  Di wilayah Sulawesi Selatan terdapat berbagai macam suku  dengan segala 
kebudayaan yang dimilikinya. Diantaranya yaitu suku Bugis, Makassar, Mandar, 
Toraja, dan sebagainya. Di dalam kebudayaan aslinya masyarakat Makassar 
menjadikan Siri’ dan Pacce  sebagai pegangan atau falsafahnya dalam menjalani 
kehidupannya dan kesemuanya telah banyak dipengaruhi oleh syariah islam sebagai 
agama yang dianut sebagian masyarakatnya. Kehormatan yang kemudian tertuang 
dalam system sosial bernama Siri’ na Pacce juga mengemuka sebagai dasar pijakan 





Moein (1990: 10) dalam bukunya menyaatakan: 
“Kearifan lokal di Sulawesi selatan mengenal nilai luhur siri’ na pacce sangat 
dijunjung tinggi sebagai falsafah dalam segala aspek kehidupan, dalam hal ini 
juga berlaku dalam aspek ketaatan masyarakat terhadap aturan yang di adatkan. 
Aspek harfiahnya, siri’ dalam masyarakat Bugis-Makassar dapat diartikan 
sebagai rasa malu. Namun jika ditinjau dari sisi makna sejatinya, sebagaimana 
telah diungkapkan  dalam Lontara La Toa yang berisi petuah-petuah, siri’ dapat 
dimaknai sebagai harga diri atau kehormatan, juga dapat diartikan sebagai 
pernyataan sikap yang tidak serakah terhadap kehidupan duniawi”. 
 
  Siri’ yang merupakan konsep kesadaran hukum dan falsafah masyarakat 
Bugis Makassar adalah suatu yang dianggap sakral. Siri’ na Pacce (Bahasa 
Makassar) atau Siri’ na Pesse’ (Bahasa Bugis) adalah dua kata yang tidak dapat 
dipisahkan dari karakter orang Bugis-Makassar dalam mengarungi kehidupan di 
dunia ini. Begitu sakralnya kata itu, sehingga apabila seseorang kehilangan Siri’nya  
atau tena siri’na, maka taka da lagi artinya dia menempuh kehidupan sebagai 
manusia. Petuah Makassar berkata: Sirikaji nanimmantang attalasa’ ri lino, punna 
tenamo siri’nu matemako kaniakkangngami angga’na olo-oloka. Artinya, hanya 
karena Siri’ kita masih tetap hidup, kalau sudah tidak ada malu, maka hidup ini 
menjadi hina seperti layaknya binatang, bahkan lebih hina daripada binatang. 
Menurut Imam Ghasali : siri’  yang sejati ialah yang menengahkan atau Al Ausath . 
sebagaimana hadist di bawah yang diriwaratkan oleh Bukhari: 
ُهالل ىَّلَص ُهالل ُهلْوهسَر َُلَاق: َُلَاق ُه ْنَع الل َُي هضَر ي هرَْدبْلا ي هراَصَْنلأا وٍرْمَع ُْنهب َُةَبْق هع ٍُدْوهعْسَم يهَبأ ُْنَع 
(هاور يراخبلا) ْتئ هش اَم ُْعَنْصاَف ُهَحتَْست ُْمَل َاذهإ ،ىَلْو








 “Dari Abu Mas’ud Uqba Amr Al Ansari Al Badri apabila engkau tidak punya 
malu, berbuatlah sesuka hatimu” (Diriwayatkan oleh Imam Bhukari)”. 
 
Dari hadist diatas dapat dijelaskan bahwa rasa malu itu termasuk iman, tegasnya 
orang yang tidak bermalu adalah orang tidak beriman, jadi sifat malu dapat dikatakan 
beriman. 
  Moein (1990: 17-18) mencatat lima perkara atau pesan penting yang terdapat 
dalam lontara Bugis-Makassar mengenai falsafah siri’ yang diperuntukkan bagi 
generasi pada saat itu dan generasi selanjutnya serta sangat diharapkan untuk 
senantiasa dipegangi serta ditegakkan dalam segala aspek kehidupan yaitu:  
 “1) manusia harus senantiasa berkata yang benar (ada’ tonging), 2) harus 
 senantiasa menjaga kejujuran (lempu’), 3) berpegang teguh pada prinsip 
 keyakinan dan pendirian (getting), 4) hormat-menghormati sesama manusia 
 (sipakatau), dan 5) Pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
 (mappesona ri dewata seuwe.)”. 
 
  Lima pesan dari falsafah siri’ tersebut menekankan pentingnya etika atau tata 
krama dalam  pergaulan dan menyangkut persoalan kedirian (jatidiri) seseorang. 
Sebab jika dilihat lagi lebih dalam, maka sejatinya harga diri dan rasa malu seseorang 
akan senantiasa terjaga jikalau senantiasa menjaga dan memegangi kelima pesan 
diatas, uamanya dalam pola pergaulan dan komunikasi dengan sesame manusia. Lima 
falsafah siri’ tersebut tidak boleh hilang sebab jika hilang dalam kehidupan, maka 
sejatinya dalam perspektif masyarakat Bugis-Makassar, manusia tersebut telah 
kehilangan harga dirinya (de’ gaga siri;na/ Bugis tau tena siri’na/ Makassar) yang 





manusia, yang menjadi tolak ukur kemanusiaannya adalah perbuatan atau 
perangainya. 
  Sementara itu, pengertian pacce secara harfiah, yaitu “Pacce berarti perasaan 
pedis, perih atau pedih” Limpo (1995: 91). Sedangkan pengertian pacce menurut 
istilah, yaitu pacce dimaknai sebagai suatu perasaan yang menyayat hati, pilu 
bagaikan terayat sembilu apabila sesame warga masyarakat atau keluarga atau 
sahabat ditimpa kemalangan (musibah). 
F. Kode Etik Profesi Akuntan Indonesia 
  Etika profesi merupakan sebuah profesi memiliki komitmen moral yang 
tinggi, yang biasanya dituangkan dalam bentuk aturan khusus yang menjadi pegangan 
bagi setiap orang yang mengemban profesi yang bersangkutan. Aturan ini merupakan 
aturan main dalam menjalankan atau mengemban profesi tersebut yang biasanya 
disebut sebagai kode etik yang harus dipenuhi dan ditaati oleh setiap profesi. Dalam 
etika profesi, sebuah profesi memiliki komitmen moral yang tinggi, yang biasanya 
dituangkan dalam bentuk aturan yang khusus yang menjadi pegangan bagi setiap 
orang yang mengemban profesi yang bersangkutan. Aturan ini sebagai aturan main 
dalam menjalankan profesi tersebut yang biasa disebut sebagai kode etik yang harus 
dipenuhi dan ditaati oleh setiap profesi. Setiap profesi yang memberikan pelayanan 
jasa pada masyarakat harus memiliki kode etik yang merupakan prinsip-prinsip moral 





terhadap etika profesi adalah akuntan publik, penyedia informasi akuntansi dan 
mahasiswa akuntansi. 
   Kode etik akuntansi indonesia, Kode yaitu tanda-tanda atau simbol-simbol 
yang berupa kata-kata, tulisan atau benda yang disepakati untuk maksud-maksud 
tertentu, misalnya untuk menjamin suatu berita, keputusan atau suatu kesepakatan 
suatu organisasi. Kode juga dapat berarti kumpulan peraturan yang sistematis. Kode 
etik yaitu norma atau asas yang diterima oleh suatu kelompok tertentu sebagai 
landasan tingkah laku sehari-hari di masyarakat atau di lingkungan kerja. Kode etik 
merupakan sistem norma, nilai dan aturan profesional tertulis yang secara tegas 
menyatakan hal yang benar/baik dan yang tidak benar/tidak baik. Kode etik 
diusahakan untuk mengatur tingkah laku moral suatu kelompok khusus dalam 
masyarakat melalui ketentuan-ketentuan tertulis yang diharapkan akan dipegang 
teguh oleh seluruh anggota kelompok tertentu. Sedangkan kode etik akuntansi adalah 
pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan dalam melaksanakan tugas dan dalam 
kehidupan sehari-hari dalam profesi akuntansi. Kode etik akuntansi dapat menjadi 
penyeimbang segi-segi negatif dari profesi akuntansi, sehingga kode etik bagai 
kompas yang menunjukkan arah moral bagi suatu profesi dan sekaligus menjamin 
mutu moral profesi akuntansi dimata masyarakat. 
  Saat menjalankan perannya seorang akuntan publik diatur oleh suatu kode 
etik. Kode etik akuntan publik yaitu norma perilaku yang mengatur hubungan antara 
akuntan public dengan para klien, antara akuntan publik dengan rekan sejawatnya, 





oleh Dewan Standar Profesional Akuntan Publik Institut Akuntan Publik Indonesia 
(DSPAP IAPI). IAPI adalah wadah organisasi profesi akuntan publik Indonesia yang 
diakui pemerintah. Salah satu misi IAPI adalah untuk menyusun dan 
mengembangkan standar profesi dan kode etik profesi akuntan publik yang 
berkualitas dengan mengacu pada standar internasional. Kode etik akuntan publik 
terdiri dari dua bagian, yaitu Bagian A dan Bagian B. Bagian A dari kode etik ini 
menetapkan prinsip dasar etika profesi dan memberikan kerangka konseptual untuk 
penerapan prinsip tersebut. Bagian B dari Kode etik ini memberikan ilustrasi 
mengenai penerapan kerangka konseptual tersebut pada situasi tertentu. Pertanyaan di 
atas tentu dapat dijawab dengan menelusuri sejarah perkembangan kode etik akuntan 
Indonesia. Menurut Sihwahjoeni dan Gudono (2000: 170) “Kode Etik Akuntan 
adalah norma yang mengatur hubungan antara akuntan dengan kliennya, antara 
akuntan dengan sejawatnya, dan antara profesi dengan masyarakat.”  
  Menurut IAI, “Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia dimaksudkan sebagai 
panduan dan aturan bagi seluruh anggota, baik yang berpraktik sebagai akuntan 
publik, bekerja di lingkungan dunia usaha, pada instansi pemerintah, maupun di 
lingkungan dunia pendidikan dalam pemenuhan tanggung jawab profesionalnya”. 
Kode etik yang berlaku di Indonesia saat ini yang mengatur perilaku anggota IAI 
secara keseluruhan dengan pembagiannya sebagai berikut: Kode Etik Akuntan dan 
Kode Etik Akuntan Kompartemen. Kode Etik Akuntan adalah kode etik yang 
mengatur seluruh anggota IAI secara umum. Kode Etik Akuntan Kompartemen 





IAI. Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia terdiri dari: Prinsip Etika Akuntan, Aturan 
Etika Akuntan, dan Interprestasi Aturan Etika Akuntan.  
  Asal dibangunnya kode etik akuntan Indonesia adalah kode etik Barat, 
sebagaimana yang disampaikan bahwa “It is interesting to note that these Indonesian 
accountants codes are adoptions of American Institute of Certified Public Accountant 
(AICPA) and International Federation of Accountants (IFAC) code of ethics 
respectively.” (Ludigdo dan Kamayanti, 2012). Dari pernyataan tersebut diungkapkan 
bahwa sebenarnya kode etik akuntan Indonesia dibangun dengan mengadopsi kode 
etik International Federation of Accountants (IFAC) dan American Institute of 
Certified Public Accountant (AICPA). IFAC dan AICPA beranggotakan berbagai 
Negara di belahan dunia yang mayoritasnya adalah Negara Barat. Perlu disadari 
bahwa kepentingan IFAC maupun AICPA merupakan kepentingan pasar yang 
menganut nilai etika pasar.  Seperti halnya juga yang disampaikan oleh Ludigdo 
(2012) bahwasanya perkara penerapan perilaku etis akuntan Indonesia yang totally 
copying International standards.  
  Aturan etika merupakan standar minimum yang telah diterima dan bisa 
dipaksakan pelaksanaannya, sedangkan prinsip etika bukan merupakan standar yang 
bisa dipaksakan pelaksanaannya. Prinsip Etika memberikan kerangka dasar bagi 
aturan etika, yang mengatur pelaksanaan pemberian jasa profesional oleh para 
anggota profesi. Sebagaimana dirumuskan dalam Mukadimah prinsip etika profesi 





mempunyai kewajiban untuk menjaga disiplin diri di atas dan melebihi yang 
disyaratkan oleh hukum dan peraturan. 
 Prinsip Etika disusun oleh IAI dan disahkan dalam rapat anggota IAI. Prinsip 
etika memberikan kerangka dasar bagi penyusunan aturan etika kompartemen/ institut 
profesi sejenis. Prinsip etika berlaku untuk semua anggota IAI.  Rerangka Kode Etik 
Ikatan Akuntan Indonesia memuat lima prinsip-prinsip etika (Standar Profesional 
Akuntan Publik, 2011) sebagai berikut: 
1. Prinsip Integritas 
  Setiap praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan professional 
dan hubungan bisnis dalam melaksanakan pekerjaanya. Kemudian praktisi tidak 
boleh terkait dengan laporan, komunikasi, atau informasi lainnya yang diyakini dapat:  
a) Kesalahan yang material atau pernyataan yang menyesatkan, 
b) Pernyataan atau informasi yang diberikan secara tidak hati-hati, 
c) Penghilangan atau penyembunyian yang dapat menyesatkan atas informasi yang 
seharusnya diungkapkan. 
 Selanjutnya praktisi tidak melanggar dari ketiga kode etik diatas jika ia memberikan 
laporan yang dimodifikasi atas hal-hal yang diatur tersebut. Dalam QS. Al-Qashash/ 
28: 26 disebutkan bahwa : 







 Terjemahannya:  
 
 “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena  Sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang  kuat lagi dapat 
dipercaya”. 
 
 Dari hal tersebut dapat dijelaskan bahwa yang paling penting dari sikap integritas 
adalah kepercayaan dan Islam selalu mensyaratkan perlunya jujur kepada Allah SWT, 
kepada masyarakat dan diri sendiri. 
2. Prinsip Objektivitas 
  Prinsip objektivitas mengharuskan praktisi untuk tidak membiarkan 
subjektivitas, benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak dari pihak-pihak 
lain memengaruhi pertimbangan professional atau pertimbangan bisnisnya. Praktisi 
mungkin diadapkan pada situasi yang dapat mengurangi objektivitasnya. Karena 
beragamnya situasi tersebut, tidak mungkin untuk mendefinisikan setiap situasi 
tersebut. Setiap praktisi  harus menghadiri setiap hubungan yang bersifat subjektif 
atau yang dapat mengakibatkan pengaruh yang tidak layak terhadap pertimbangan 
profesionalnya. 
3. Prinsip Kompetensi Serta Sikap Kecermatan dan Kehati-Hatian Profesional. 
  Prinsip ini mewajibkan setiap praktisi untuk memelihara pengetahuan dan 
keahlian professional yang dibutuhkan untuk menjamin pemberian jasa professional 
yang kompeten kepada klien atau pemberi kerja, dan menggunakan kemahiran 
profesionalnya dengan seksama sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi 





  Pemberian jasa professional yang kompeten membutuhkan petimbangan yang 
cermat dalam menerapkan pengetahuan dan keahlian professional dapat dibagi 
menjadi dua tahap yang terpisah yaitu: a) Pencapaian kompetensi professional, dan b) 
pemeliharaan kompetensi professional. Pemeliharaan kompetensi professional 
membutuhkan kesadaran dan pema.haman yang berkelanjutan terhadap 
perkembangan teknis profesi dan perkembangan bisnis yang relevan. Pengembangan 
dan pendidikan professional yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk 
meningkatkan dan memelihara kemampuan Praktisi agar dapat melaksanakan 
pekerjaannya secara kompeten dalam lingkungan professional. Sikap kecermatan dan 
kehati-hatian sprofesional mengharuskan setiap Praktisi untuk bersikap dan bertindak 
secara hati-hati, menyeluruh, dan tepat waktu, sesuai dengan persyaratan penugasan.  
  Setiap Praktisi harus memastikan tersedianya pelatihan dan penyeliaan yang 
tepat bagi mereka yang bekerja di bawah wewenangnya dalam kapasitas 
professional.Bila dipandang perlu, Praktisi harus menjelaskan keterbatasan jasa 
profesional yang diberikan kepada klien, pemberi kerja, atau pengguna jasa 
professional lainnya untuk menghindari terjadinya kesalahtafsiran atas pernyataan 
pendapat yang terkait dengan jasa professional yang diberikan. Dalam QS. Al-
Israa’/17: 36: 
                                 







 “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya” 
 
Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa seorang akuntan yang professional haruslah 
orang yang menguasai ilmu di bidangnya secara mendalam, karena seorang akuntan 
harus memiliki sikap kehati-hatian dan ketelitian. Karena dalam melakukan sebuah 
pekerjaan seharusnyalah seseorang memiliki pengetahuan atas apa yang akan ia 
kerjakan, hal ini akan berdampak pada apa yang akan dihasilkan. 
4. Prinsip Kerahasiaan 
  Prinsip kerahasiaan mewajibkan setiap praktisi untuk tidak melakukan 
tindakan-tindakan sebagai berikut: a) Mengungkapkan informasi yang bersifat rahasia 
yang diperoleh dari hubungan professional dan hubungan bisnis kepada pihak di luar 
KAP atau jaringan KAP tempatnya bekerja tanpa adanya wewenang khusus, kecuali 
jika terdapat kewajiban untuk mengungkapkannya sesuai dengan ketentuan hukum 
atau peraturan lainnya yang berlaku, dan b) menggunakan informasi yang bersifat 
rahasia yang diperoleh dari hubungan professional dan hubugan bisnis untuk 
keuntungan pribadi atau pihak ketiga. 
  Setiap praktisi harus tetap menjaga prinsip kerahasiaan, termasuk dalam 
lingkungan sosialnya. Setiap praktisi harus waspada terhadap kemungkinan 
pengungkapan yang tidak disengaja, terutama dalam situasi yang melibatkan 





keluarga dekatnya. Setiap Praktisi harus menjaga kerahasiaan informasi yang 
diungkapkan oleh calon klien atau pemberi kerja. Setiap Praktisi harus 
mempertimbangkan pentingnya kerahasiaan informasi terjaga dalam KAP atau 
jaringan KAP tempatnya bekerja. Setiap praktisi harus menerapkan semua prosedur 
yang dianggap perlu untuk memastikan terlaksananya prinsip kerahasiaan oleh 
mereka yang bekerja di bawah wewenangnya, serta pihak yang memberikan saran 
dan bantuan profesionalnya. 
  Kebutuhan untuk mematuhi prinsip kerahasiaan terus berlanjut, bahkan 
setelah berakhirnya hubungan antara Praktisi dengan klien atau pemberi kerja. Ketika 
berpindah kerja atau memperoleh klien baru, Praktisi berhak untuk menggunakan 
pengalaman yang diperoleh sebelumnya. Namun demikian, Praktisi tetap tidak boleh 
menggunakan atau mengungkapkan setiap informasi yang bersifat rahasia yang 
diperoleh sebelumnya dari hubungan professional atau hubungan bisnis. 
  Di bawah ini merupakan situasi-situasi yang mungkin mengharuskan Praktisi 
untuk mengungkapkan informasi yang bersifat rahasia atau ketika pengungkapan 
tersebut tepat: a) Pengungkapan yang diperbolehkan oleh hukum dan disetujui oleh 
klien atau pemberi kerja, b) Pengungkapan yang diharuskan oleh hukum, sebagai 
contoh: pengungkapan dokumen atau bukti lainnya dalam siding pengadilan, atau 
pengungkapan kepada otoritas publik yang tepat mengenai suatu pelanggaran hukum, 
dan c) Pengungkapan yang terkait dengan kewajiban professional untuk 
mengungkapkan, selama tidak dilarang oleh ketentuan hukum: dalam mematuhi 





dalam menjawab pertanyaan atau investigasi yang dilakukan oleh organisasi profesi 
atau regulator, dalam melindungi kepentingna professional praktisi dalam siding 
pengadilan, atau dalam mematuhi standar profesi dank kode etik profesi yang 
berlaku. 
  Untuk memutuskan dalam mengungkapkan informasi yang bersifat rahasia, 
setiap praktisi harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: a) Dirugikan 
tidaknya kepentingan semua pihak, termasuk pihak ketiga, jika klien atau pemberi 
kerja mengizinkan pengungkapan informasi oleh praktisi, b) Diketahui tidaknya dan 
didukung tidaknya semua informasi yang relevan. Ketika fakta atau kesimpulan tidak 
didukung  bukti, atau ketika informasi stidak lengkap, pertimbangan professional 
harus digunakan untuk menentukan jenis pengungkapan yang harus dilakuakn, dan c) 
Jenis komunikasi yang diharapkan dan pihak yang dituju. Setiap Praktisi harus 
memastikan tepat tidaknya pihak yang dituju dalam komunikasi tersebut. 
5. Prinsip Perilaku Profesional  
  Prinsip perilaku professional mewajibkan setiap praktisi untuk mematuhi 
setiap ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, serta menghindari setiap 
tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. Hal ini mencakup setiap tindakan yang 
dapat mengakibatkan terciptanya kesimpulan yang negatitif  oleh pihak ketiga yang 
rasional dan memiliki pengetahuan smengenai semua informasi yang relevan, yan 
dapat menurunkan reputasi profesi. Dalam memasarkan dan mempromosikan diri dan 
pekerjaannya, setiap Praktisi harus bersikap jujur dan tidak boleh bersikap atau 





a) Membuat pernyataan yang berlebihan mengenai jasa profesional yang dapat 
 diberikan, kualifikasi yang dimiliki, atau pengalaman yang telah diperoleh, atau  
b) Membuat pernyataan yang berlebihan mengenai jasa profesional yang dapat 
 diberikan, kualifikasi yang dimiliki, atau pengalaman yang telah diperoleh, atau 
c) Membuat pernyataan yang merendahkan atau melakukan perbandingan yang tidak 
 didukung bukti terhadap hasil pekerjaan Praktisi lain. 
 Akuntan harus jujur dan bisa dipercaya dalam melaksanakan kewajiban dan 
jasa profesionalnya. Dapat dipercaya juga mencakup bahwa akuntan harus memilki 
tingkat integritas yang dan kejujuran yang tinggi dan akuntan juga harus dapat 
menghargai kerahasiaan informasi yang diketahuinya selama pelaksanaan tugas dan 
jasa baik kepada organisasi atau langganannya. Disebutkan dalam Q.S. Asy Syu’ara/ 
26:181-184 : 
                                   




 “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang 
 yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. dan  janganlah 
 kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 
 muka bumi dengan membuat kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang 
 telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu”. 
 
Hal tersebut dijelaskan bahwa kebenaran dan keadilan dalam mengukur (menakar) 





melaksanakan tugasnya dengan jujur. Dalam hadist juga dijelaskan tentang perilaku 
professional seperti halnya dalam HR. Thabrani:  
 ُهَنِْقُتي  َْنأ  الَمَع  َأ ْمُُكدَح   َلِمَع َاِذإ   بُِحي ىلاََعت  َّاللَ   نِإ :  َّملَس َو   ِهْيَلَع  ُالل ّىلَص  ُلْوُسَر  َلاَق:  َْتلاَق 
     (هاور ينربطلا يقهيبلاو) اَهْنَع  ُالل  َيِض  َر  َةَِشئاَع  ْنَع 
Terjemahannya: 
“Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya 
Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya secara 
profesional”. (HR. Thabrani, No: 891, Baihaqi, No: 334)”. 
 
Hadist di atas mengarahkan umat manusia agar beretos kerja yang tinggi dan 
mengarah kepada profesionalisme, dalam hal ini seorang auditor diarahkan untuk 
professional dalam menjalankan tugasnya. 
G. Budaya dan akuntansi 
 Armia (Hofstede, 2002: 2) Menurunkan konsep budaya dari program mental 
yang dibedakan dalam tiga tingkatan, yaitu: (1) tingkat universal, yaitu program 
mental yang dimiliki oleh seluruh manusia. Pada tingkatan ini program mental 
seluruhnya melekat pada diri manusia, (2) tingkat collective, yaitu program mental 
yang dimiliki oleh beberapa, tidak seluruh manusia. Pada tingkatan ini program 
mental khusus pada kelompok atau kategori dan dapat dipelajari, (3) tingkat 
individual, yaitu program mental yang unik yang dimiliki oleh hanya seorang, dua 





program mental sebagian kecil melekat pada diri manusia, dan lainnya dapat 
dipelajari daris masyarakat, organisasi atau kelompok lain.  
 Ilmu sosial, pada umumnya tidak dapat dilakukan pengukuran suatu konstruk 
secara langsung, sehingga paling tidak harus digunakan 2 pengukuran yang berbeda. 
Program mental ini oleh Armia (Hofstede, 2002: 2) dijelaskan dengan dua konstruk 
yaitu value (nilai) dan culture (budaya). Nilai didefinisikan sebagai suatu tendensi 
yang luas untuk menunjukkan state of affairs  tertentu atas lainnya, yang 
pengukurannya menggunakan belief, attitudes, dan personality. Sedangkan culture 
sebagai program mental yang berpola pikiran (thinking), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action) atau disebut dengan “software of the mind ”. Pemrograman ini 
dimulai dari lingkungan keluarga, kemudian dilanjutkan dengan lingkungan tetangga, 
sekolah, kelompok remaja, lingkungan kerja, dan lingkungan masyarakat. Dengan 
demikian kebudayaan adalah suatu sistem nilai yang dianut oleh suatu lingkungan, 
baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan kerja, sampai pada 
lingkungan masyarakat luas. 
  Warisan budaya diturunkan dari generasi ke generasi. Secara umum, budaya 
diturunkan melalui berbagai cara, diantaranya adalah dengan melalui keluarga 
maupun melalui masyarakat. Keluarga merupakan lingkup sosial terkecil, tetapi 
paling kenal dalam hidup kebersamaan. Nilai-nilai dan tatanan kehidupan dibina serta 
dihidupkan terus-menerus melalui keluarga, mulai cara membuat alat kebudayaan, 
bahasa, bahkan unsur upacara-upacara yang kemudian dilestarikan secara turun-





pemberian sesaji pada tempat-tempat yang dianggap keramat. Metode-metode 
pewarisan budaya melalui keluarga dan masyarakat diantaranya adalah folklore, 
mitologi, legenda, dongeng, upacara dan lagu-lagu daerah. Jadi tiap daerah 
mempunyai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi yang tentunya berbeda 
antara daerah satu dengan daerah lain. 
  kuntansi dan budaya saling berkaitan. Akuntansi mempengaruhi budaya dan 
demikian juga sebaliknya. Penelitian akuntansi dan budaya sudah mulai banyak 
dilakukan oleh bidang akademisi bisa dilihat dari kegiatan rutin tahunan yang biasa 
disebut Temu Mami Nasional (TEMAN) yang Karakter utama acara Teman adalah 
melakukan aktivitas konstruksi akuntansi berbasis budaya lokal. Misalnya, 
ketika Teman I dilakukan di Malang, maka di acara tersebut para peserta berdiskusi 
dan berlatih untuk membangun akuntansi berdasarkan budaya Malang (atau budaya 
Jawa Timur).  Ketika Teman II dilakukan lakukan di tempat lain, maka budaya di 
tempat tersebut yang akan diangkat sebagai bahan baku untuk konstruksi 
akuntansi.  Demikian seterusnya, acara Teman ini setiap tahun berkeliling Indonesia 
dengan budaya yang sangat beragam.  Dengan cara ini ragam akuntansi model 
Indonesia akan tumbuh pesat tanpa mengabaikan akuntansi global. Mami selalu 
menghadirkan budayawan, ini  dibutuhkan untuk memberikan informasi budaya yang 







H. Rerangka Konseptual 
  Perlu dipahami bahwa Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia dimaksudkan 
sebagai pedoman dan aturan bagi seluruh anggota, baik yang berpraktik sebagai 
akuntan publik, bekerja di lingkungan dunia usaha, pada instansi pemerintah, maupun 
di lingkungan dunia pendidikan dalam pemenuhan tanggung jawab profesionalnya 
untuk melaksanakan tanggung jawab profesional mereka dan menyatakan prinsip 
dasar dari perilaku etis dan profesiona, dalam suku bugis-makassar terdapat lima 
perkara atau pesan penting yang terdapat dalam lontara Bugis-Makassar mengenai 
falsafah siri’ yang diperuntukkan bagi generasi pada saat itu dan generasi selanjutnya 
serta sangat diharapkan untuk senantiasa dipegangi serta ditegakkan dalam segala 
aspek kehidupan yaitu: 1) manusia harus senantiasa berkata yang benar (ada’ 
tonging), 2) harus senantiasa menjaga kejujuran (lempu’), 3) berpegang teguh pada 
prinsip keyakinan dan pendirian (getting), 4) hormat-menghormati sesama manusia 
(sipakatau), dan 5) Pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa (mappesona ri 
dewata seuwe).  
  Dari penjelasan landasan teori  dan teori-teori yang relevan, pembasan 
mengenai kode etik profesi akuntan yang kemudian dimaknai melalui budaya siri na 





















Etika Profesi IAI 
• Ada’ Tonging (berkata yang 
benar) 
• Lempu’ (menjaga kejujuran) 
• Getting (berpegang teguh pada 
prinsip keyakinan dan pendirian) 
• Sipakatau(hormat menghormati 
sesama manusia) 
• Mappesona ri dewata seuwe 
(Pasrah pada kekuasaan Tuhan 
Yang Maha Esa 
• Pacce (solidaritas sesama 
manusia) 
 
Kristalisasi Nilai-Nilai Etis 
Akuntan Berbasis Kearifan 
Lokal Bugis-Makassar 
• Prinsip Integritas 
• Prinsip Objektivitas 
• Prinsip Kompetensi Serta 
Sikap Kecermatan dan 
Kehati-Hatian Profesional 
• Prinsip Kerahasiaan  
• Prinsip Perilaku Profesional 
 
Teori Etika Teonom Virtue Theory Teori Etika  Deontologi 
Konsep Siri na Pacce 
 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dalam paradigma 
interpretif. Burrel dan Morgan (1997) berpendapat bahwa paradigma interpretif 
menggunakan cara pandang para nominalis yang melihat realitas sosial sebagai  
ssesuatu yang hanya merupakan label, nama, atau konsep yang digunakan untuk 
membangun realitas, dan bukanlah sesuatu yang nyata, melainkan hanyalah 
penamaan atas sesuatu yang diciptakan oleh manusia atau merupakan produk 
manusia itu sendiri. Dengan demikian, realitas sosial merupakan sesuatu yang 
berada pada dalam diri manusia, sehingga bersifat subjektif bukan objektif. Lebih 
lanjut Triyuwono (2009: 217) pada paradigma interpretif, lebih menekankan pada 
makna atau interpretasi seseorang terhadap sebuah simbol. Tugas teori dalam 
paradigma ini adalah memaknai (to interpret atau to understand). Kualitas teori 
dalam paradigma ini diukur dari kemampuannya untuk memaknai serta lebih 
cenderung mengungkapkan temuan-temuan yang sifatnya local.  
  Penelitian ini dilakukan di kota Makassar dengan mengambil informan 
yang sesuai dengan karakteristik yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengambilan 
daerah penelitian tersebut adalah dengan alasan kemudahan untuk mendapatkan 
responden, mengingat peneliti juga berdomisili di kota Makassar. Penelitian ini 
dilakukan dengan mewawancarai beberapa informan yaitu auditor untuk 
mendukung telaah literatur yang telah dilakukan. Kemudian lokasi penelitian 





berubah sewaktu-waktu dan disesuaikan dengan keinginan dari informan 
penelitian agar informan merasa nyaman. 
B.  Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi budaya. Menurut 
Haviland (1999: 7): 
 “Studi antropologi budaya mendeskripsikan dan menginterpretasikan 
 budaya, kelompok sosial atau sistem. Antropologi merupakan studi tentang 
 umat manusia dan perilakunya, dan untuk memperoleh pengertian ataupun 
 pemahaman yang lengkap tentang keanekaragaman manusia” 
  
  Beberapa kritik pada antropologi budaya yang patut diperhatikan: Pertama, 
data yang dipresentasikan oleh seorang peneliti selalu sudah merupakan  
sebuahinterpretasi yang dilakukan melalui mata seseorang (sumber data), dan 
dengan demikian selalu bersifat posisional. Tapi ini adalah argumen yang bisa 
diajukan pada segala bentuk penelitian. Kedua, antropologi budaya dianggap 
hanya sebagai sebuah genre penulisan yang menggunakan alat-alat retorika, yang 
seringkali disamarkan, untuk mempertahankan klaim-klaim realisnya. Argumen 
ini mengarah pada pemeriksaan teks-teks dalam antropologi budaya untuk 
mencari alat-alat retorikanya, serta pada pendekatan yang lebih reflektif dan 
dialogis terhadap antropologi budaya yang menuntut seorang penulis untuk 
memaparkan asumsi, pandangan dan posisi-posisi mereka. Juga, konsultasi 
dengan para subjek antropologi budaya perlu dilakukan agar antropologi budaya 
tidak menjadi ekspedisi pencarian fakta-fakta, dan lebih menjadi percakapan 






C.  Jenis dan Sumber Data Penelitian 
  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (self-
report data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan dan data 
dokumenter (documentary data). Sedangkan sumber data dalam penelitian adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer berupa kata-kata, tindakan subjek 
serta gambaran ekspresi, sikap dan pemahaman dari subjek yang diteliti sebagai 
dasar utama melakukan interpretasi data. Ada pun data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber tertulis yang memungkinkan dapat dimanfaatkan dalam 
penelitian ini akan digunakan semaksimal mungkin demi mendorong keberhasilan 
penelitian ini. 
  Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah  
informan. penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas  
informasi yang diberikan oleh informan bukan jumlah informan yang dilibatkan  
dalam penelitian ini. Informan penelitian tersebut di atas dipandang cukup cakap 
dan layak untuk memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, Informan tersebut di atas dipilih secara sengaja dengan 
mempertimbangkan kriteria yang dijelaskan oleh Riduwan (Bungin, 2013: 54) 
bahwa informan merupakan individu yang telah cukup lama dan intensif menyatu 
dengan kegiatan atau medan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian. Mereka 
tidak hanya sekedar tahu dan dapat memberikan informasi, tetapi juga telah 
menghayati secara sungguh-sungguh sebagai akibat dari keterlibatannya yang 





  Adapun informan dalam penelitian ini adalah seorang auditor internal atau 
auditor independen yang bersuku bugis-makassar. Dipilihnya Auditor yang 
bersuku bugis-makassar sebagai informan dalam penelitian ini karena dipandang 
mampu memberikan  informasi yang sangat relevan dengan penelitian yang 
dilakukan. Adapun informan adalah : 
1.  Ibu Tenri dengan kompetensi auditor  independen  
2. Bapak Ilham dengan kompetensi sebagai auditor internal dan  auditor   
independen  
3. Bapak Yunus dengan kompetensi sebagai auditor internal 
4. Bapak Ikbar dengan kompetensi sebagai auditor independen  
Adapun nama-nama yang digunakan di atas merupakan nama samaran untuk  
menjaga identitas informan. 
D.  Tehnik Pengumpulan Data 
 Tehnik Pengumpulan Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah; 
1. Wawancara  
 Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Tehnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 
atau keyakinan pribadi. Untuk wawancara mendalam dilakukan secara langsung 
dengan informan secara terpisah di lingkungannya masing-masing. Wawancara 





2. Studi Dokumentasi 
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Misalnya 
web perusahaan, laporan keuangan, gambar perusahaan, dan lain-lain. Informasi, 
data yang diperlukan dalam penelitian ini juga kami peroleh dari studi 
dokumentasi. Sebelum penelitian lapangan, peneliti telah melakukan telaah 
terhadap buku literatur, majalah, jurnal, hasil seminar, artikel baik yang tersedia 
dalam media on-line (internet) maupun yang ada dalam perpustakaan. 
3. Studi Pustaka 
 Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
referensi dari buku,jurnal dan makalah untuk mendapatkan konsep dan data-data 
yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang penelitian. 
4. Internet Searching 
 Selain melalui studi pustaka, peneliti juga menggunakan internet sebagai 
bahan acuan atau referensi dalam menemukan fakta atau teori yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
5. Instrumen Penelitian 
  Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan  peneliti 
dalam melakukan penelitian sebagai berikut: 







d. Alat tulis 
E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
  Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang ditulis dalam catatan 
lapangan, dokumen-dokumen resmi dan data-data lain sebagai pendukung. 
Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan 
reduksi data yang dilakukan dengan jalan rangkuman yang inti, proses dengan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu 
dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dibuat sambil 
melakukan koding. Moleong (2011: 247) menyatakan  tahap akhir dari analisis 
data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah tahap ini 
mulailah kini tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori 
substantif dengan menggunakan metode tertentu.  
  Analisis data dilakukan dalam suatu proses, proses berarti pelaksanaannya 
sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan secara intensif, 
yakni sesudah meninggalkan lapangan, pekerjaan menganalisis data memerlukan 
usaha pemusatan perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan pikiran dari peneliti, 
dan selain menganalisis data peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna 
mengkonfirmasikan atau menjustifikasikan teori baru yang barangkali ditemukan. 
Penelitian ini berlatar pada data-data yang diperoleh berdasar wawancara, 
observasi dan dokumentasi, dimana menurut Miles dan Huberman (1992: 15) 





bahwa data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Dalam 
pandangannya menganalisis melalui tiga tahapan yang harus dilalui yang terjadi 
secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan kegiatan memilah hal-hal yang pokok yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian etika auditor yang menggunakan 
pendekatan antropologi budaya. Hal-hal yang tidak berhubungan dengan 
permasalahan penelitian dengan pendekatan antropologi budaya maka tidak perlu 
disertakan. 
2. Penyajian data 
  Penyajian data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan hasil 
penelitian. Dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah selanjutnya peneliti 
dapat menarik kesimpulan sehingga menjadi kebermaknaan data. 
3. Kesimpulan/verifikasi  
Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak lagi 
berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan sepanjang 
penelitian berlangsung sejalan dengan triangulasi, sehingga menjamin signifikansi 
atau kebermaknaan hasil penelitian. 
F. Pengujian Keabsahan Data  
  Dalam penelitian kualitatif validitas dan realibilitas dinamakan sebagai 
kredibilitas. Penelitian kualitatif memiliki dua kelemahan utama yaitu: (a) Peneliti 





sangat tidak terstuktur (messy) dan sangat interpretive. Dalam meningkatkan 
kredibilitas menurut Anis (2009) terdapat 9 prosedur yaitu: (i) Triangulation; (ii) 
Disconfirming evidence; (iii) Research reflexivity; (iv) Member checking; 
(v)prolonged engagement in the field; (vi) collaboration; (vii) the audit trail; 
(viii) thick and rich description; dan (ix) peer debriefing. 
  Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 
yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Terdapat 
dua macam validitas penelitian yaitu, validitas internal dan validitas eksternal. 
Untuk menilai keabsahan data penelitian yang bersifat kualitatif, dilakukan 
beberapa uji keabsahan, antara lain : 
1. Credibility (validitas internal) 
  Validitas internal berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian 
dengan hasil yang dicapai, yang dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
triangulasi, dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan 
pemeriksaan melalui sumber yang lainnya. Menurut Moleong (2011: 330), 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 





  Moleong (2011: 330) membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 
dan teori. Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan 
observasi tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk 
pengamatan atas beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari hasil 
pengamatan tersebut dicari titik temunya (fokus) yang menghubungkan diantara 
keduannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam 
memperoleh data primer dan sekunder, observasi dan interview, sementara studi 
dokumentasi digunakan untuk menjaring data sekunder yang dapat diangkat dari 
berbagai dokumentasi. 
  Kemudian peneliti juga melakukan studi dokumentasi serta kepustakaan 
untuk melihat dan mencatat data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Tahap 
eksplorqasi, tahap ini merupakan tahap pengumpulan data di lokasi penelitian, 
dengan melakukan wawancara dengan unsur-unsur yang terkait, dengan pedoman 
wawancara yang telah disediakan peneliti. 
  Triangulasi adalah gabungan atau kombinasi berbagai metode yang 
dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 
perspektif yang berbeda. Menurut Muidjia (2014) triangulasi meliputi empat hal 
yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber dan 
triangulasi teori. Namun peneliti hanya menggunakan dua dari empat jenis 
triangulasi untuk menyelaraskan dengan penelitian ini, yaitu :  Triangulasi 





  Triangulasi Sumber Data adalah menggali kebenaran informai tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
(participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, 
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu 
akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang 
diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 
memperoleh kebenaran handal. 
  Triangulasi Teori yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 
mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data 
yang telah diperoleh. 
2. Transferability (Validitas Ekternal) 
 Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel 
tersebut diambil. Dalam validitas eksternal menggunakan pengujian 
Transferability. Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 





diperoleh. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan sejauh mana hasil 
penelitian dapat digunakan dalam situasi yang lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai 
transfer bergantung kepada pemakai. Kriteria transferabiliti merujuk pada tingkat 
kemampuan hasil penelitian kualitatif dapat digeneralisasikan atau ditransfer. 
Penelitian kualitatif dapat meningkatkan transferabilitas dengan melakukan suatu 
pekerjaan mendiskripsikan konteks penelitian dan asumsi-asumsi yang menjadi 
sentral pada penelitian tersebut.  
 Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada 
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, peneliti dalam membuat 
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat 
dipercaya. Dengan demikian, pembaca menjadi jelas dalam memahami hasil 
penelitian tersebut sehingga ia dapat memutuskan dapat atau tidaknya 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Etika Profesi Akuntan Indonesia 
 Dasar pikiran yang melandasi penyusunan etika professional setiap profesi 
adalah kebutuhan profesi tersebut tentang kepercayaan masyarakat terhadap mutu 
jasa yang diserahkan oleh profesi, terlepas dari anggota profesi yang menyerahkan 
jasa tersebut. Setiap profesi yang yang menyediakan jasanya kepada masyarakat 
memerlukan kepercayaan dari masyarakat yang dilayaninya. Umumnya masyarakat 
sangat awam mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh suau profesi, karena 
kompleksnya pekerjaan yang dilaksanakan oleh profesi. Masyarakat akan sangat 
menghargai profesi yang menerapkan standar mutu tinggi terhadap pelaksanaan 
pekerjaan anggota profesinya, kaena dengan demikian masyarakat akan terjamin 
untuk memperoleh jasa yang dapat diandalkan dari profesi yang bersangkutan. Jika 
masyarakat pemakai jasa tidak memiliki kepercayaan terhadap profesi akuntan publik 
dokter, atau pegacara maka layanan profesi tersebut kepada klien dan masyarakat 
umumnya menjadi tidak efektif. Kepercayaan masyarakat akan mutu audit akan 
menjadi lebih tinggi jika profesi akuntan publik menerapkan standar mutu yang tinggi 
terhadap pelaksanaan pekerjaan audit yang dilakukan oleh anggota profesi tersebut. 
  Etika profesi merupakan sebuah profesi yang memiliki komitmen moral yang 
tinggi yang biasanya dituangkan dalam bentuk aturan khusus yang menjadi pegangan 





merupakan aturan main dalam menjalankan atau mengemban profesi tersebut yang 
biasanya disebut sebagai kode etik yang harus dipenuhi dan ditaati oleh setiap profesi. 
Menurut Chua dkk menyatakan bahwa etika profesional juga berkaitan dengan 
perilaku moral yang lebih terbatas pada kekhasan pola etika yang diharapkan untuk 
profesi tertentu. 
 Etika professional dikeluarkan oleh organisasi profesi untuk mengatur 
perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya dalam masyarakat. Etika 
professional bagi praktik akuntan di Indonesia disebut dengan istilah kode etik dan 
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, sebagai organisasi profesi akuntan. 
seperti yang tertulis dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 105. 
                            
                  
Terjemahannya: 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
 
Dengan demikian orang professional adalah orang yang melakukan suatu pekerjaan 
dengan memanfaatkan waktu dan hidup dari pekerjaan itu dengan mengandalkan 
keahlian dan keterampilan yang tinggi serta punya komitmen pribadi yang mendalam 





sekedar mengisi waktu luang atau secara asal-asalan. Tetapi memiliki kemauan keras 
sehingga dapat menggerakkan motivasi untuk bekerja dengan sungguh-sungguh. 
 Disebutkan oleh Ludigdo (Mathews & Perrera, 2007) terdapat beberapa 
keuntungan dari adanya kode etik.  Pertama, para profesional akan lebih sadar tentang 
aspek moral dari pekerjaannya. Dengan adanya kode etik para profesional akan 
bertindak dengan kesadaran sebagaimana yang dituntut dalam kode etik.  Sekaligus 
akan terdapat kesadaran bahwa di dalam pekerjaannya terdapat dimensi moralitas 
yang harus dipenuhinya.  Kedua, kode etik berfungsi sebagai acuan yang dapat 
diakses secara lebih mudah.  Dengan fungsi ini kode etik akan dapat mengarahkan 
manajer untuk selalu memelihara perhatiannya terhadap etika.  Ketiga, ide-ide abstrak 
dari kode etik akan ditranslasikan ke dalam istilah yang konkret dan dapat 
diaplikasikan ke segala situasi.  Bagaimanapun kode etik merupakan panduan 
normatif, oleh karenanya tidak mudah untuk menghindar dari sifatnya yang abstrak.  
Namun demikian kode etik tentu dapat ditranslasikan ke dalam bahasa yang lebih 
mudah untuk dipahami anggota profesi, serta dengan mudah pula dapat diplikasikan 
pada situasi-situasi tertentu.  Hal demikian tentu lebih baik bagi anggota dalam 
menyerap dan menerapkan kode etik pada berbagai kondisi penugasan profesional.  
 Sementara itu keuntungan keempat, anggota sebagai suatu keseluruhan, akan 
bertindak dalam cara yang lebih standar pada garis profesi.  Keragaman pandangan 
atas nilai moral yang didasari oleh berbagai latar belakang diri anggota akan tidak 





akan menjadi panduan standar untuk mengatasi berbagai keragaman tindakan etis 
anggota karena latar belakangnya yang berbeda. Kelima, menjadi suatu standar 
pengetahuan untuk menilai perilaku anggota dan kebijakan profesi.  Kode etik 
sebagai pedoman perilaku profesional hadir untuk ditaati.  Dengan perangkat standar 
ini, bagi siapapun lebih mudah untuk menilai berbagai perilaku anggota dan sekaligus 
kebijakan asosiasi profesi.  Keenam, anggota akan menjadi dapat lebih baik menilai 
kinerja dirinya sendiri.  Ini menunjukkan bahwa kode etik dapat sekaligus dijadikan 
bahan instropeksi diri bagi kalangan anggota profesi, setidaknya sebelum dinilai oleh 
pihak lain atas kinerja moral profesionalnya.   
 Ketujuh, profesi dapat membuat anggotanya dan juga publik sadar 
sepenuhnya atas kebijakan-kebijakan etisnya.  Sebagaimana telah disebutkan bahwa 
profesi akuntan sangat mengandalkan keberadaannya pada kepercayaan yang 
diberikan oleh publik.  Dengan adanya kode etik, kepercayaan publik akan selalu 
terjaga dengan selalu menghargai integritas profesi.  Dan kedelapan, anggota dapat 
menjustifikasi perilakunya jika dikritik. Ini penting untuk menghindari ketidakpastian 
penilaian di masyarakat atas perilaku profesional anggota.  Dengan adanya kode etik 
anggota dapat dengan lebih mudah menjelaskan mengapa perilaku-perilaku tertentu 
dijalankan.  Etika profesi akuntan publik di Indonesia dikodifikasikan dalam bentuk 
kode etik, yang mana struktur kode etik ini meliputi prinsip etika, aturan etika dan 





menggambarkan kebutuhan minimal bagi profesi akuntan untuk memberikan jasa 
yang efektif kepada masyarakat.   
Ludigdo (2005: 5) berpendapat bahwa: 
“Akuntan merupakan profesi yang keberadaannya sangat bergantung pada 
kepercayaan masyarakat. Sebagai sebuah profesi yang kinerjanya diukur dari 
profesionalismenya, akuntan harus memiliki keterampilan,pengetahuan, dan 
karakter. Penguasaan keterampilan dan pengetahuan tidaklah cukup bagi 
akuntan untuk menjadi professional. Karakter diri yang dicirikan oleh ada dan 
tegaknya etika profesi merupakan hal penting yang harus dikuasainya pula”  
 
Seperti halnya dalam ayat menyebutkan berikut QS. Al-Anfaal/8:27: 
                             
Terjemahannya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
 Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
 amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”. 
 
Selanjutnya QS. Al-Ma’arij/70: 32: 
               
Terjemahannya:  
 







Kedua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa bagi orang yang telah menerima 
kepercayaan untuk menjalankan sebuah pekerjaan dalam al-Qur‟an 
mengharuskannya untuk menjaga amanat dengan tanggungjawab dan tidak boleh 
berkhianat. 
 Ludigdo (2007) menyebutkan, ada beberapa alasan mengapa kode etik perlu 
untuk dibuat antara lain: 
a) Kode etik merupakan suatu cara untuk memperbaiki iklim organisasional 
sehingga individu-individu dapat berlaku secara etis, b) Kontrol etis 
diperlukan karena system legal dan pasar tidak cukup mampu mengarahkan 
perilaku organisasi untuk mempertimbangkan dampak moral dalam setiap 
keputusan bisnisnya, c) Perusahaan memerlukan kode etik untuk menentukan 
status bisnis sebagai sebuah profesi, dimana kode etik merupakan salah satu 
penandanya.  
 
  Saat ini yang dapat disebut sebagai akuntan adalah mereka yang telah lulus 
dari pendidikan strata satu (S1) program studi akuntansi dan telah memperoleh gelar 
profesi akuntan melalui pendidikan profesi akuntansi yang diselenggarakan oleh 
beberapa perguruan tinggi yang telah mendapat izin dari departemen Pendidikan 
Nasional atas rekomendasi dari organisasi profesi Institut Akuntan Indonesia (IAI). 
Agoes (2009) menyatakan bidang pekerjaan dan ruang lingkup tugas para akuntan ini 
bias sangat luas dan beragam. Mereka dapat bekerja di sector swasta dan sector 
publik (BUMN, lembaga-lembaga negara, dan pemerintah). Pada sector swasta 
(perusahaan dan lembaga nonpemerintahan), mereka bias bekerja pada 






Berbicara tentang moral sangat erat kaitannya dengan pembicaraan agama dan 
budaya, karena moral lahir dari orang yang memiliki dan mengetahui ajaran agama 
dan budaya. Dimana agama telah mengatur seseorang dalam melakukan hubungan 
baik dengan orang lain. Moral harus tumbuh dari diri seseorang dengan pengetahuan 
ajaran agama yang dianut budaya dan harus mampu diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Di dunia pekerjaan apalagi di bagian akuntansi diperlukan sekali 
penerapan etika profesi karena memerlukan pengetahuan dan juga keterampilan 
dalam pelaksanaannya juga. Bagian akuntansi sangat diperlukan pengendalian diri 
dalam menjalani tugasnya karena pastinya akan banyak sekali godaan-godaan yang 
terjadi. Hal ini dijelaskan juga dalam QS. Al-Baqarah/2: 42: 
                       
Terjemahannya: 
“Janganlah kamu campur-adukkan antara kebenaran dan kebatilan, dan kamu 
sembunyikan yang benar padahal kamu mengetahuinya”.  
 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa ketelitian juga diperlukan di bagian akuntansi 
sebab salah sedikit bisa mempengaruhi laporan keuangan yang telah dibuat dan harus 
pandai dalam mempercayai seseorang di dalam perusahaan,  karena bisa saja di 
manipulasi oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Maka dari itulah sangat 
diperlukan sekali etika profesi di dalam suatu pekerjaan agar lebih bertanggung jawab 





  Auditor sebagai pelayan publik memainkan peran penting dalam menilai 
kewajaran laporan keuangan perusahaan  Sebagai pelayan publik, auditor memilki 
kontrak berupa kewajiban etis kepada investor, kreditur, karyawan, dan mitra 
strategis untuk melakukan tugas pemeriksaan laporan keuangan  Peran sebagai 
auditor dapat dikatakan bermanfaat jika prinsip dasar independensi auditor terpatri 
dalam sanubarinya. Gowthorpe (2005) menyatakan bahwa hasil pekerjaan auditor 
tidak hanya ditujukan kepada klien yang membayarnya, namun juga banyak pihak 
lain yang memiliki kepentingan dengan pekerjaan auditor  Ketika melayani berbagai 
macam kepentingan tersebut auditor sering menghadapi konflik, yaitu konflik antara 
kepentingan individu auditor itu sendiri, kepentingan klien dan kepentingan 
masyarakat di sisi lainnya.  
  Saat melakukan audit keuangan, di mana ini merupakan salah satu bidang 
keahlian akuntan, akuntan dituntut untuk tidak saja mempunyai kompetensi teknis 
tetapi juga harus bebas secara moral dari konflik kepentingan (independen).  Dengan 
kompetensi dan independensi akuntan akan dapat membuat pertimbangan dan 
keputusan yang tepat menyangkut obyek auditnya.  Hal demikian berkaitan dengan 
pengertian bahwa audit dimaksudkan. 
  Akuntan akan menyajikan sebuahlaporan kauangan yang disusun dari bukti-
bukti yang ada dalam sebuah organisasi yang dijalankan oleh seorang manajemen 
yang diangkat atau ditunjuk sebelumnya. Manajemen bisa melakukan apa saja dalam 





secara logis di khawatirkan dia akan membonceng kepentingannya. Untuk itu 
diperlukan akuntan independen yang melakukan pemeriksaan atas laporan beserta 
bukti-buktinya. Metode, tehnik, dan strategi pemeriksaan ini dipelajari dan dijelaskan 
dalam QS. Al-Hujuraat/ 49: 6:  
                                    
              
Terjemahannya 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. 
 
Hal ini berkaitan dengan kebenaran dan keadilan dalam mengukur, dan inilah 
tugasnya auditor untuk memeriksa dengan teliti sehingga laporan auditor disajikan 
secara wajar. 
  Untuk memastikan integritas pengungkapan informasi dalam laporan 
keuangan, dan ini harus dilakukan oleh akuntan yang berintegritas.  Pengertian ini 
menunjukkan bahwa integritas begitu sentralnya bagi profesi akuntansi yang 
melakukan audit, oleh karena profesi ini mempertaruhkan integritasnya untuk 
memberikan kesaksian atas integritas pihak lainnya Sudibyo (2001). Mengacu pada 
pekerjaan audit ini, secara umum dapat ditunjukkan bahwa pekerjaan akuntan 
merupakan pekerjaan yang sarat dengan acuan normatif dan muatan moral.  Acuan 





akuntan, standar profesional akuntan publik, dan standar akuntansi keuangan yang 
telah dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.   
B. Konsep Siri’ na Pacce Dalam Profesi Auditor 
  Auditor adalah sebuah profesi yang dalam menjalankan penugasan auditnya 
diikat oleh kode etik,  Dalam definisinya kode etik profesi merupakan suatu tatanan 
etika yang telah disepakati oleh suatu kelompok masyarakat tertentu. Kode etik akan 
memberikan panduan bagi setiap profesi untuk menjalankan penugasannya sesuai 
dengan kompetensi dan tanggung jawab  Kode etik yang mengatur mengenai perilaku 
auditor berkaitan dengan prinsip-prinsip yaitu: independensi, tanggung jawab, 
kepentingan publik, integritas, objektivitas, dan kecermatan atau keseksamaan  
Prinsip kepentingan masyarakat, bahwa auditor wajib mendahulukan kepentingan 
masyarakat, menghargai kepercayaan masyarakat  Prinsip integritas bahwa akuntan 
harus melakasanakan semua tanggung jawab professional dengan integritas yang 
tinggi, dan prinsip objektivitas dan independensi bahwa auditor harus bersikap 
independen baik kenyataan maupun penampilan  Dalam kenyataannya berdasarkan 
kasus-kasus di atas justru auditor  menunjukkan perilaku tidak etis melalui 
pelanggaran kode etik  Terkesan bahwa kode etik hanya sebagai lambang dalam 
profesi auditor adalah benar adanya. 
  Auditor bertanggungjawab kepada masyarakat atau investor berupa kewajiban 
etis untuk melakukan tugas pemeriksaan dengan objektivitas, kepercayaan, dan 





independensi auditor menjadi bukti bahwa kode etik hanya sekedar simbol yang tidak 
bertaji. 
1.  Independensi Auditor 
   Aktualisasi Independensi Auditor yang dimaknai dari simbolis-filosiofis 
masyarakat Bugis-Makassar tertuang dalam konsep siri’ na pacce.  yang meliputi 
nilai siri’ (harga diri) dan nilai pacce (solidaritas) . Independensi Auditor yang 
mengedepankan nilai dari sirri na pacce maka akan bertindak  jujur, teguh pada 
keyakinan, berserah pada Tuhan, berkata benar  dan saling memanusiakan  Kelima 
Prinsip ini merupakan pedoman utama yang disebut lima akkatenningeng atau lima 
Passaleng pada lontarak yang disebutkan oleh Marzuki (1995: 40)  yang terdiri dari:  
 1) ada tongeng (berkata benar), 2) lempuk (jujur), 3) getteng (teguh pada k
 eyakinan),  4) sipakatau (saling memanusiakan, 5) mappesona ri dewata seuae 
(berserah pada Tuhan)  Nilai-nilai tersebut dapat dijadikan prinsip etik 
profesional akuntan publik dalam berpendapat dan berperilaku. 
 
Profesi akuntan publik sering dihadapkan pada dilema etis dari setiap jasa 
yang ditawarkan. Situasi konflik dapat terjadi ketika seorang akuntan publik harus 
membuat profesional judgement dengan mempertimbangkan sudut pandang moral. 
Situasi konflik atau dilema etis merupakan tantangan bagi profesi akuntan publik. 
Untuk itu mutlak diperlukan kesadaran etis yang tinggi, yang menunjang sikap dan 
perilaku etis akuntan publik dalam menghadapi situasi konflik tersebut. Terdapat 
banyak faktor (baik faktor eksternal maupun internal) yang mempengaruhi sikap dan 





 Di samping masalah mikro-individual itu, profesi akuntan juga dihadapkan 
pada masalah paradigmaaudityangantaralain: 
1. Setiap negara masih mempunyai prinsip dan standar akuntansi dan standar 
audit sendiri-sendiri, yang terkadang berbeda dengannegaralainnya.  
2.  Profesi akutansi di dunia belum sepenuhnya serius dalam mengembangkan 
standar perilakuetisprofesiakuntansi. 
  Perbedaan sistem dan prinsip akutansi serta audit sangat menyulitkan 
perusahaan-perusahaan multinational. Hal ini sama yang dinyatakan oleh Amrizal 
(2014) bahwa perusahaan yang telah beroperasi melampaui batas-batas wilayah 
negaranya untuk menyusun laporan keuangan gabungan atau keuangan konsolidasi 
sebagai satu kesatuan entitas. Jika suatu entitas perusahaan ingin go public di suatu 
negara, maka setiap pengatur (regulator) di negara tersebut mengharuskan perusahaan 
untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan prinsip akutansi yang berlaku 
dinegara pengatur tersebut   
 Salah satu faktor yang dapat yang mempengaruhi independensi dalam 
penampilan akuntan publik di Indonesia meliputi ikatan keluarga dan hubungan 
usaha, persaingan antar KAP, pemberian jasa lain selain jasa. Dilema etika 
merupakan suatu situasi yang dihadapi oleh seseorang dimana ia harus membuat 
keputusan tentang perilaku seperti apa yang tepat untuk dilakukannya. Ternyata 
dilemma etika juga sering dihadapi oleh informan ketika melakukan penugasan audit. 





melanggar independesinya sebagai auditor tetapi demi kelangsungan hidup KAP atau 
tetap mememang prinsip Siri Na Pacce, berikut petikan wawancara dengan informan 
ketika ditanyakan tentang dilemma etika yang dialami: 
“Yang sering sebenarnya independensi. Misalnya saya punya saham didalamya, 
berarti saya kan pemilik, atau orang tua saya yang punya saham atau suami atau 
istri atau anaknya pokoknya keluarga lah, biasa juga bukan keluarga tetapi 
teman, nah ini kadang kita dilemma kan, tetapi tetap kembali lagi bahwa yang 
namanya aturan etika sudah seperti itu jalannya” 
 
  Berdasarkan petikan wawancara tersebut, dapat dikatakan informan sebagai 
auditor ketika sedang dalam posisi dilematis sudah dapat mengambil tindakan 
terhadap situasi yang dihadapinya. Diterima atau tidaknya penugasan audit tersebut 
semua kembali kepada diri auditor tersebut. 
2. Integritas dan Obyektivitas Auditor 
   Integritas merupakan suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan 
profesional. Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan 
merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang 
diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap jujur dan 
berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayanan dan kepercayaan 
publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan 
yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi dapat menerima kecurangan 
atau peniadaan prinsip. (Mulyadi, 2002) 
  Ketika seorang auditor mengalami dilemma etika disinilah diuji integritasnya 
seorang auditor maka dari itu seorang auditor harus mempunyai Integritas, integritas 





tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa. Pelayanan dan kepercayaan publik 
tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan 
yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak menerima 
kecurangan atau peniadaan prinsip. Ini sejalan dengan konsep siri na papcce yaitu 
ada’ tonging dan lempu’ yang artinya berkata yang benar dan senantiasa menjaga 
kejujuran. Terkait dengan konsep ada tonging dan lempu’ berikut petikan wawancara 
dengan ibu Tenri: 
“Yang kita temukan itu juga yang kita sampaikan  jangan ada yang disembunyi-
sembunyikan, atau jangan ada yang sengaja kita manipulative disitu. Selesai 
dari itu, misalnya dia tidak mau rubah itu haknya dia kan, itu haknya 
manajemen kalau manajemen tidak mau rubah berarti yah kalau dia material 
apakah berpengaruh pada opininya kita. Nah Opininya kita juga harus sesuai 
dengan hasil  temuan” 
 Konsep kejujuran sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis. Nilai 
kejujuran dapat diwujudkan dengan melakukan itikad baik untuk berkata benar. Lebih 
lanjut, dengan berkata benar memiliki makna agar lebih bijaksana dalam 
memanusiakan manusia. Hal ini auditor menjadi ujung tombak untuk mewujudkan 
integritas dan keterbukaan dalam menghasilkan laporan keuangan yang dapat 
diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan. 
Seperti hal nya yang diungkapkan Arens (2008) saat membayangkan ketika kita tidak 
memiliki kepercayaan dan kejujuran dari orang-orang yang berinteraksi dengan kita 
jika para orang tua, guru, pemilik perusahaan, saudara kita, rekan kerja serta teman-
teman kita berkata bohong, hampir tidak mungkin untuk mempunyai komunikasi 





karena dapat dipercaya. Hal ini senada yang disampaikan oleh bapak Ikbar ketika 
ditanyai konsep Lempu  
“itu sebenarnya kejujuran subjektif juga, jujur berarti tidak melanggar prinsip 
akuntansi. Kita sampaikan pak ini sebenarnya tidak bisa dimasukkan dengan 
pribadi, harus kita komunikasikan. Jika kita merubah secara sepihak maka itu 
melanggar, kemudian budaya itu juga kita langgar. Misalnya ada kebohongan 
didalam makanya dikomunikasikan. Terkadang ada juga klien yang komplain 
makanya dikomuniasikan denga seksama. Maka kejujuran yang harus 
dibangun disitu pada saat menjalankan auditing harus dikomunikasikan 
dengan klien” 
Petikan wawancara diatas mengisyaratkan bahwa pentingnya komunikasi dalam 
menjalankan suatu pekerjaan sehingga kejujura dapat terbangun. 
 Sejatinya seorang auditor harus memiliki sifat kejujuran atas pekerjaan yang 
dilakukannya untuk kepentingan orang banyak. Hal ini sama yang disebutkan oleh 
bertenz dalam virtue theory  bahwa sifat keutamaan yang harus dimiliki adalalah sifat 
kejujuran dan kepercayaan. inilah yang menjadi hal yang utama untuk menjaga 
kepercayaan publik. 
 Auditor tidak harus membatasi dirinya hanya melakukan pekerjaan-pekerjaan 
professi dan jabatannya tetapi juga harus berjuang untuk mencari dan menegakkan 
kebenaran dan kesempurnaan tugas professinya dengan melaksanakan semua tugas 
yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baik dan sesempurna mungkin. 
Sebagaimana firman Allah Allah “memerintahkan kamu berbuat adil dan berbuat 





                            
                
Terjemahannya 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran” 
 
Hal ini auditor dimaksudkan untuk berbuat adil dalam menjalankan tugasnya 
mengingat tanggungjawabnya bukan hanya kepada klien tetapi kepada masyarakat 
yang menggunakan laporan auditor tersebut. Disinilah auditor harus bersikap adil.  
 Obyektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan 
anggota. Prinsip Obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur 
secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan kepentingan atau 
berada di bawah pengaruh pihak lain. Anggota bekerja dalam berbagai kapasitas yang 
berbeda dan harus menujukkan obyektivitas mereka di berbagai situasi. Anggota dalam 
praktik akuntan publik memberikan jasa atestasi, perpajakan, serta konsultasi manajemen. 
Anggota yang lain menyiapkan laporan keuangan sebagai seorang bawahan, melakukan jasa 
audit intern yang bekerja dalam kapasitas keuangan dan manajemennya di industri, 
pendidikan dan pemerintah. Mereka harus melindungi integritas pekerjaannya dan 
memelihara obyektivitas. (Mulyadi, 2002). 
  Lebih lanjut berbicara mengenai konsep Getting yang artinya berpegang teguh 
pada keyakinan dan pendirian. Terkait dengan independensi auditor, independensi 





tidak tergantung pada orang lain. Dalam bukunya Muliyadi (2002) menyatakan 
bahwa independensi berarti adanya kejujuran dalam diri auditor tidak memihak dalam 
diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan syang objektif 
tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
Sama halnya dengan konsep getting tersebut yang megharuskan seorang auditor agar 
tetap konsisten. Berikut petikan wawancara dengan ibu Tenri ketika ditanyakan 
tentang konsep getiing  ketika melaksanakan tugasnya sebagai auditor: 
“Misalnya kalau pengalaman itu biasanya kalau kita kasih opini , kalau kita 
mengaudit tidak serta merta kita terbitkan laporan audit tanpa persetujuan 
mereka, ada namanya drafting kita bikin dulu draft nya kita bicarakan dengan 
mereka ini draft auditnya opininya kami kayak gini. Biasa disitulah main, yang 
diuji disitu apakah kita masih kuat disitu apa tidak. Kenapa karena biasa 
manajemen bilang nda bisakah opininya misalnya kasih dengan pengecualian, 
nda bisakah opininya clean , nda bias kah opininya wajar tanpa pengecualian, 
disinilah kita diuji kalua kita sebagai auditor kalau memang opinya kita kek 
gitu kita yakin bahwa kita sudah melakukan prosedur audit sudah betul dan 
temuannya memang mendukung tidak boleh di ganggu gugat, tidak boleh. 
Karena kalau kita sudah di interfensi terutama dalam opini yh sudah belanja 
opini. Jangan sampai juga ada bilang biarmi ubahmi opininya tapi nanti saya 
tambah misalnya fee nya yang tadinya 50 juta saya kasih jadi 70 juta itu tidak 
boleh.” 
 Berdasarkan petikan wawancara tersebut, dapat dikatakan informan sudah 
memegang teguh pada prinsip dan keyakinan dan pendiriannya karena sejatinya 
seorang auditor tidak boleh di interfensi dari pihak manapun atas opininya dalam 
setiap profesi pun harus memiliki perilaku professional, perilaku professional yang 
tinggi oleh setiap profesi merupakan kebutuhan kepercayaan publik atas kualitas jasa 
yang diberikan profesi tersebut. Bagi akuntan publik, kepercayaan klien dan pemakai 





tidak memiliki kepercayaan tentulah kemampuan para professional itu untuk 
melayani klien serta masyarakat secara efektif. 
 Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 
bukti secara objektif. Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti 
yang mendasari pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta untuk 
mengevaluasi tanpa memihak atau perprasangka terhadap bukti-bukti tersebut. 
Seorang akuntan dalam melaksanakan tugasnya dapat memperoleh informasi tentang 
atau dari kliennnya. Seringkali informasi yang diperoleh ini tidak boleh diketahui 
(rahasia) oleh pihak lain, karena dapat merugikan kepentingan kliennya.Dalam 
kaitannya dengan konsep sipakatau dalam budaya siri na pace berikut merupakan 
petikan wawancara dengan ibu Tenri ketika ditanyakan mengenai konsep sipakatau 
dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor: 
“Mereka tau apa yang menjadi haknya kita, kita juga tau apa yang menjadi 
haknya dia.  Sama juga kewajibannya kita. Haknya kita, kita harus dapat data, 
kita dapat data yang kita minta. Kewajibanyya kita adalah kalau data-data ini 
harus kita hargai tidak boleh bocor diluar, maksudnya jaga kerahasiaannya. Itu 
salah satu bentuknya bahwa kia menghormati kliennya kita dengan cara 
menjaga apa yang tidak boleh kita bocorkan.” 
Seorang auditor harus menyadari mengenai tugas menjaga kerahasiaan tersebut, 
dan tidak memanfaatkan informasi yang bersangkutan bagi kepentingan pribadinya 
maupun pihak lain. Auditor  harus menghormati kerahasiaan informasi yang 
diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak atau 





3. Tanggungjawab Profesi Auditor 
  Akuntan publik (Auditor Independen) merupakan profesi yang telah 
memperoleh izin untuk memberikan jasa sesuai ketentuan yang berlaku. Keberadaan 
profesi auditor diatur melalui peraturan / ketentuan dari regulator (pemerintah) serta 
standar dan kode etik profesi yang ditetapkan oleh organisasi profesi. Sedangkan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan 
hukum Indonesia dan telah mendapatkan izin usaha dari pihak yang berwenang. 
 Berbicara mengenai tanggungjawab auditor, seorag auditor tanggungjawabnya 
bukan saja kepada klien tetapi juga ke masyarakat yang menggunakan informasi 
laporan keuangan. Berikut petikan wawancara dengan Ibu Tenri ketika ditanyakan 
mengenai tugas dan tanggung jawab auditor : 
“Kita mengaudit itu bukan maksudnya kita sengaja mencari-cari kesalahan 
yang tidak ada pokonya harus kita dapat kesalahan, tidak. Tetapi maksudnya 
kita berada di posisi kita mendeteksi ada yang salah atau tidak kalau ada yang 
salah kita laporkan. Memang ada sifatnya auditor skeptisme atau tidak gampang 
percaya, karean tidak gampang percaya makanya dia berusaha cari tau 
meyakinkan dirinya betulji ini kah begini laporan, tetapi jangan mentan-
mentang kita auditor kita paksakan pokoknya saya harus dapat kesalahan 
sehingga apa yang benar kita paksakan menjadi salah.” 
 Petikan wawancara tersebut membuktikan bahwa informan dalam menjankan 
tugasnya sebagai auditor tidak terlepas dari rasa tanggungjawabnya sebagai auditor, 
dia tahu memposisikan diri sebagai auditor, tahu batasan seorang auditor. 
 Kewajiban sosial auditor, auditor harus mempunyai pandangan bahwa tugas 
yang dilaksanakannya untuk kepentingan publik karena dengan pendapat auditnya 





pemakai laporan auditan. Oleh karena itu auditor mempunyai kontribusi yang sangat 
besar bagi masyarakat serta profesinya. Jadi apabila semakin tinggi kewajiban sosial 
akan semakin tinggi profesionalisme auditor.  Berikut petikan wawancara dengan ibu 
Tenri ketika ditanya mengenai konsep pacce “Auditor tanggung jawabnya besar 
kepada masyarakat bukan cuma kliennya tetapi semua pemakai laporan keuangan dia 
bertanggung jawab kepada mereka”. Nah disini informan dapat dikatakan sangat 
bertanggung jawab atas pekerjaannya yakni menjaga kepercayaan publik. 
 Seorang auditor akan lebih mendahulukan kepentingan masyarakat diatas 
kepentingan pribadinya. Menarik untuk dicermati apakah tujuan dari akuntansi hanya 
untuk kepentingan investasi semata ? Melihat pernyataan dari Mulawarman (2008: 
59) yang menyatakan bahwa akuntabilitas bukan hanya untuk kepentingan pemilik 
dan kreditor namun juga kepada masyarakat dan lingkungan, menimbulkan 
konsekuensi bahwa focus dari pemikiran akuntansi bukan hanya kepada konsep 
keuntungan namun juga pertanggungjawaban kepada unsur-unsur social 
(Sukoharsono 2010). Dalam tataran yang lebih luas, akuntansi juga harus memiliki 
pertanggungjawaban kepada Tuhan.  
Akuntansi spiritual hadir sebagai sarana untuk mewujudkan sikap kerendahan 
hati manusia. Melalui akuntansi yang berbasis pada nilai spiritual, manusia diajarkan 
untuk semakin menyadari bahwa dirinya bukanlah siapa-siapa dalam kehidupan. 
Namun, pemaknaan akuntansi yang berbasis kepada nilai spiritual juga harus 





pandang filosofis, kesadaran tersebut akan muncul dengan sendirinya. Sebaliknya, 
jika akuntansi spiritual hanya dimaknai dalam sudut pandang pragmatis, maka tetap 
saja manusia akan berorientasika pada unsur-unsur materi.  
 Anggapan selama ini tentang agama dan nilai budaya adalah urusan 
perorangan, di mana pengalaman dalam hidup individu yang berurusan dengan agama 
dan budaya merupakan kepuasan rohani individu. Menyeret auditor pada zona yang 
terpetakan, sehingga ada jurang pemisah untuk urusan yang sifatnya keTuhanan dan 
material (harta). Nilai agama hanya dimaknai sebagai urusan manusia dengan 
Tuhannya sementara urusan manusia dengan manusia dan makhluknya dianggap 
lepas dari urusan Tuhan.  
Suatu usaha yang mengendalikan individu untuk mengikuti norma yang 
berlaku dengan kesadaran yang berasal dari hati adalah dengan memiliki nilai malu 
dan nilai harga diri. Berikut wawancara informan ketika ditanyakan mengenai konsep 
mappesona ridewata seuwe dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor: 
 “Kalau misalnya ada pelanggaran, kalau misalnya dia melanggar kemudian 
kita mau lapor biasanya kan kita agak takut, jangan sampai kita terlibat . yang 
paling sering itu biasanya kalau kita mengaudit di daerah-daerah lain dan 
sebntar kalua pulangki dia dapatki dijalan jangan sampai nanti ada baca-
bacanya ini. Itu tapikan  kita kembalikan lagi sama Tuhan kita bekerja yang 
sesuai jalannya yah kita yakin saja pasti kita dilindungi”. 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut informan ketika melakukan penugasan 
sebagai auditor selalu menghadirkan Allah  sehingga inilah yang dapat menjadi 
energi positifnya untuk tidak melakukan hal-hal yang dapat melanggar etika. Senada 





“Persoalan ketika kita berada dalam jalan yang buntu  artinya da dilemma  
apalagi persoalan klien kita yang ada interfensi mungkin atau provokasi yah 
kita kembalikan kepada Tuhan bukan berarti tidak melakukan apa-apa, tetap 
etika dijaga” 
 
Dapat disimpulkan bahwa ketika melakukan pekerjaannya mereka menghadirkan 
Tuhan dalam bekerja dan hal itulah yang dapat menjadi pengendaliannya untuk tidak 
melanggar etika. Dalam hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ad-
Daramiy adalah menerangkan untuk takut kepada Allah:  
ىَشَْخي  َْنأ   امْلِع  ِءْرَمْلاِب ىَفَك:  َلاَق   قوُرْسَم  ْنَع   مِلْسُم  ْنَع  ِشَمَْعلأا  ِنَع  ُ َةِدئاَز اََنثَّدَح  ِ َّاللّ  ِدْبَع  ُنْب  ُدَمْح َأ 
اَنَرَبَْخأ  
اَهِيف ُولَْخي  ُسِلاَجَم  ُهَل  َنوَُكت  َْنأ   قيِقَح  ُءْرَمْلا:   قوُرْسَم  َلاَقَو  َلاَق  ِهِمْلِعِب.  ُْعي َبَج  َْنأ   لْهَج  ِءْرَمْلاِب َىفَكَو 
 َ َّاللّ، 
        يمرادلا  َ َّاللّ-  ُرِفَْغتْسََيف  ُهَبُوُنذ  ُرُكْذَيَف  
Terjemahannya:  
“Menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdullah, menceritakan kepada kami 
Zaidah  dari Al- A’masy dari Muslim dari Masruq berkata: Cukup bagi 
seseorang yang berilmu untuk takut kepada Allah. Dan cukup bagi seorang 
yang bodoh untuk membanggakan ilmunya. Muslim Berkata, dan Masruq 
berkata: seseorang yang benar adalah apabila dia dalam majlis yang kosong 
didalamnya, maka ia akan mengingat dosanya dan memohon ampun kepada 
Allah”. 
 
Hadits diatas memberikan gambaran, bahwa seorang auditor harus mempunyai sifat 
takut, yang bisa diperluas dengan menggunakan kata taqwa. Taqwa disini 
dimaksudkan agar auditor senantiasa merasa takut untuk berbuat yang dilarang Allah 
SWT. Hal semacam ini yang penting untuk diterapkan oleh seorang auditor karena 





keuangan yang diperiksa. Akan tetapi sangat jauh dari pada itu, auditor bertanggung 
jawab kepada orang banyak dalam hal ini pengguna laporan keuangan. 
  Nilai-nilai ketuhanan merupakan sumber etika dan spiritualitas. Dalam 
petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa ketika seorang selalu 
menghadirkan Tuhan dalam menjalankan pekerjaannya tentu akan ada keyakinan 
tertentu bahwasanya Tuhan pasti melihat apa yang kita kerjakan. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Ludigdo (2005) bahwa sejatinya motivasi terkuat dalam hidup 
bagi orang beragama adalah Tuhan. Inilah sebenarnya karakter asasi manusia. 
Bekal asasi inilah yang kemudian mengarahkan kecenderungan manusia untuk 
selalu menuju kebenaran (hanief) dalam hidupnya. Dan inilah yang menjadi 
arahan auditor untuk selalu dalam kebenaran. hal yang mendasar dalam 
kecerdasan spiritual ini adalah hubungannya dengan penemuan makna atau 
nilai-nilai kehidupan, di mana dengannya suatu cara dapat diikuti serta 
mendorong manusia untuk berjuang dan juga memberi suatu tujuan. Kehidupan 
modern dewasa ini telah dianggap menjauhkan kehidupan manusia dari 
pencapaian makna kehidupan. 
Akuntansi yang selama ini dipahami hanya sebagai alat pengambilan  
keputusan perlu mendapat pemahaman yang lebih mendalam. Ketika seseorang 
berani mengambil keputusan berarti ia pun berani untuk bertanggungjawab. 
Namun, mesti dipahami bahwa dalam pengambilan keputusan tersebut, 





atau pun klien semata tetapi lebih jauh kepada Tuhan. Seperti halnya dalam teori 
etika Teonom  yang menjelaskan bahwa perilaku manusia secara moral di 
anggap baik jika sepadan dengan dengan kehendak Allah. Hal ini juga dijelaskan 
dalam konsep mappesona ri dewata seuwe yang artinya pasrah kepada 
kekuasaan Tuhan. Dengan selalu menghadirkan Tuhan ketika menjalankan tugas 
sebagai auditor tentu akan menjadi pengendalian bagi seorang auditor untuk 
tidak melakukan perbuatan yang melanggar etika. 
  Berbicara mengenai rasa tanggung jawab auditor, tanggungjawabnya bukan 
sekedar sesama manusia dalam hal ini pemakai laporan keuangan tetapi jauh ke  
tataran yang lebih luas yaitu tanggungjawabnya ke Tuhan. Percaya bahwa disetiap 
langkah selalu ada Tuhan. Seperti halnya pada konsep  Mappesona ri dewata yang 
artinya pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang   Maha Esa yang dapat menjadi energi positif 
bagi dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor. 
Sebagai catatan penting tentunya seorang auditor harus memiliki keyakinan 
bahwa Allah senantiasa mengawasi segala perbuatan manusia, maka dari itu sebagai 
hambanya pun tentunya akan mempertanggung jawabkan apa yang dilakukannya di 
kemudian hari, baik itu perbuatan kecil maupun besar. Hal ini sesuai yang dijelaskan 
dalam QS. Al- Zalzalah/ 99: 7-8: 






“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula” 
 
Oleh karena itu seorang auditor memiliki tanggung jawab yang besar karena selain 
harus bertanggung jawab kepada pihak manajemen perusahaan, atasan, publik, dan 
pihak-pihak lainnya yang terlibat, seoarang auditor juga bertanggung jawab 
kepadaAllah SWT. 
  Profesi auditor diharapkan dapat menjaga kepercayaan masyarakat, 
bahwa auditor wajib mendahulukan kepentingan masyarakat dan harus 
menghargai kepentingan masyarakat. Dalam hal ini budaya siri na pacce bahwa 
malu karena melakukan perbuatan yang melanggar etika artinya auditor 
memiliki rasa malu ketika melakukan hal yang dapat mengecewakan publik. 
Dalam teori Deotologi menilai  suatu tindakan berdasrakan hasil, konsekuensi. 
Jadi hasil dari pekerjaan auditor berhubungan dengan orang banyak yaitu 
kepercayan masyarakat. berbeda dengan Utilitarianisme  dalam Teori utilitas  
menganggap  nilai  baik  atau  buruk  dari  segala  sesuatu  diukur dengan ada 
tidaknya utilitas (yang tidak lain adalah materi) yang dihasilkan. Sepanjang 
suatu hal atau perbuatan itu menghasilkan utilitas, maka sepanjang itu pula 
dinilai baik tanpa  sama  sekali  melihat  bagaimana proses yang  dilakukan.  
Padahal  tidak menutup kemungkinan bahwa proses yang dijalankan tersebut 
justru bertentangan dengan nilai-nilai etika yang berlaku dalam masyarakat. 







C. Kesesuaian  Suku Bugis-Makassar (Konsep Siri Na Pacce) dengan Kode Etik 
IAI 
  Sebelum menguraikan kesesuaian antara konsep siri na pace dengan kode etik 
IAI, agar lebih mudah memahami kesesuaiannya melihat prinsip umum kode etik IAI, 
berikut tabel yang berisikan lima prinsip kode etik yang diterbitkan oleh IAI. Berikut 
dirangkum dalam tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia 






Prinsip Integritas  
Prinsip Objektivitas 
Prinsip Kompetensi Serta Sikap Kecermatan dan Kehati-Hatian Profesional  
Prinsip Kerahasiaan  
Prinsip Perilaku Profesional 
  
 Untuk  melihat kesesuaian antara budaya siri na pace dengan kode etik IAI, 
terlebih dahulu peneliti membuat abstraksi Etika dalam suku Bugis-Makassar dalam 
hal ini budaya Siri’ Na Pacce. Setelah itu didapatkan nilai etika dominan dari 








Tabel 4.2. Nilai Etika Dominan Dalam 
Suku Bugis-Makassar (Siri Na Pacce) 
 







Ada’ Tonging : berkata yang benar 
Lempu’ : menjaga kejujuran 
Getting : berpegang teguh pada prinsip keyakinan dan pendirian 
Sipakatau : hormat menghormati sesama manusia 
Mappesona ri dewata seuwe : pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang   Maha Esa 
Pacce : solidaritas sesama manusia 
 
 Setelah telaah etika dari masing-masing informan dilakukan, maka diketahui 
beberapa etika yang dominan. Etika dominan dari budaya Bugis-Makassar kemudian 
disesuaikan dengan kode etik IAI. Dalam penyesuaian tersebut, terdapat etika yang 
dapat menjadi penguat dana pelemah kode etik akuntan IAI. Hasil tersebut terangkum 












Tabel 4.3 Kesesuaian Kode Etik IAI 
dengan  Budaya Siri Na Pacce 
“PENGUAT” 
 
No Etika “Akuntan” 
Budaya Siri Na Pacce 






Ada tonging/ Berkata 
yang benar 
3 
Berkata yang benar, akuntan dituntut untuk selalu 
berkata benar maka dari itu sangat mendukung dari 
prinsip integritas, karena sebagai professional akuntan 
mempunyai peran penting dalam masyarakat dan harus 
memelihara kepercayaan masyarakat. Begitupun 
dengan prinsip obyektivitas seorang berkata benar 
tentu tidak akan memihak dan akan bebas dari 
pengaruh, dan mendukung Prinsip Kompetensi dan 
kehati-hatian professional  karena berkata benar 
tersebut akuntan akan selalu melaksanakan jasa 
professional dengan sebaik-baiknya. dan sangat 
mendukung terhadap prinsip perilaku professional 
ketika seorang akuntan berkata benar tentu seorang 
akuntan akan selalu konsisten dengan perkataan yang 
benar tersebut. 
2. Lempu’/ senantiasa 
menjaga kejujuran 
 
Akuntan harus senantiasa menjaga kejujurannya dalam 
menjalankan tugasnya sehingga sangat mendukung 
terhadap prinsip integritas karena sejatinya auditor 
dituntuk untuk jujur, ketika seorang auditor jujur 
tercapailah objektivitasnya karena dia tidak memihak 
adan jujur secara intelektual, karena tidak 
mementingkan diri nya sendiri atau bebas dari benturan 
kepentingan Sehingga akuntan dapat berprilaku 
professional atas sikap jujurnya tersebut. Serta 
mendukung prinsip Kompetensi serta sikap 





atas sikap jujurnya tersebut akan senantiasa memelihara 







teguh pada prinsip 
dan keyakinan 
3 
Ketika akuntan berpegang teguh pada prinsip dan 
keyakinannya tentu akan sangat mendukung 
pekerjaannya untuk tidak melakukan pelanggaran, 
sehingga dapat mendukung prinsip Integritas, prinsip 
objektivitas, prinsip Kompetensi Serta Sikap 
Kecermatan dan Kehati-Hatian Profesional, Prinsip 
Kerahasiaan, Prinsip Perilaku Profesional, atas 
keteguhan dan prinsip yakinnya tentu dapat menjadi 
pengendalian bagi seorang auditor dalam menjalankan 
tugasnya. 
4. Sipakatau/ hormat 
menghormati sesama 
manusia 
ketika seorang akuntan/ auditor memiliki rasa hormat 
kepada sesamanya tentu akan menghormati masyarakat 
atau para pengguna laporan sehingga dapat menjadi 
penguat kelima prinsip kode etik IAI karena ketika 
dia menghormati sesamanya artinya dia juga 
mengormati hak-hak sesamanya atau lebih tepatnya 
menjaga kepercayaan publik 
5. Mappesona Ri 
Dewata Seuwe 
Percaya kepada kekuasaan Tuhan tentu akan sangat 
baik untuk diterapkan, karena Seorang akuntan yang 
selalu menghadirkan Tuhan disetiap melaksanakan 
pekerjaannya  sehingga mappesona ri dewata ini dapat 
menjadi pendukung dari prinsip Integritas, prinsip 
objektivitas, prinsip Kompetensi Serta Sikap 
Kecermatan dan Kehati-Hatian Profesional, Prinsip 
Kerahasiaan, Prinsip Perilaku Profesional, karena 
dapat menjadi pengendalian diri untuk tidak melakukan 
pelanggaran etika  sekaligus energi positif bagi akuntan 
dalam melaksanakan tugasnya 
6. Pacce/ Solidaritas 
sesame manusia 
Solidaritas sesama manusia ketika dilihat dari segi 
profesi akuntan tentu sangat mendukung kedelapan 
prinsip IAI karena seperti yang diketahui bahwa profesi 
akuntan besar tanggung jawabnya ke masyarakat dan 





sesamanya, meningkatkan keercayaan publik, bebas 
dari kepentingan pribadi. 
 
Tabel 4.4 Kesesuaian Kode Etik IAI  
dengan  Budaya Siri Na Pacce 
“PELEMAH” 
 
No Etika “Akuntan” 
Budaya Siri Na 
Pacce 
Kode Etik Akuntan IAI 







Berkata yang benar 
3 
 
Berkata yang benar: dalam profesi auditor berkata 
yang benar dapat meperlemah prinsip kerahasiaan, 
pada saat melakukan jasa profesionalnya tidak boleh 
mengungkapkan informasi tanpa persetujuan kecuali 
bila ada hak atau kewajuban professional untuk 
mengungkapkannya 
2 Lempuk/ menjaga 
kejujuran 
Apabila dilihat dari kelima prinsip yang ada. Ada 
prinsip kerahasiaan yang mengharuskan untuk tidak 
mengungkapkan sesuatu/informasi maka hal ini 





teguh pada prinsip 
dan keyakinan 
 Berpegang teguh pada prinsip akan menjadi 
pengendalian bagi seorang akuntan dalam menjalankan 
tugasnya maka konsep getting ini belum bias dikatakan 
memperlemah Prinsip Integritas, rinsip 
Objektivitas, prinsip Kompetensi Serta Sikap 







Hormat menghormati sesama manusia akan 
mengakibatkan seorang akuntan terjerumus dalam 
kecenderungan untuk berbuat curang yang dapat 
memperlemah Prinsip Integritas, rinsip 












Kecermatan dan Kehati-Hatian Profesional, 
Prinsip Kerahasiaan Prinsip Perilaku Profesional. 
Perlu disadari bahwa kesalahan sekecil apapun yang 
dilakukan seorang akuntan dapat mengakibatkan  
3 
 
dampak yang besar apabila tidak ditangani dengan 
serius dan mengedepankan sifat menghormati tersebut. 
5 Mappesona Ri 
Dewata Seuwe 
Pasrah kepada kekuasaan Tuhan,  sebagai etika 
dipercaya sebagai pengendalian diri untuk tidak 
melakukan sesuatu yang dapat melanggar etika. Hal ini 
belum bisa dikatakan menjadi pelemah kelima prinsip 
kode etik akuntan IAI.  
6 Pacce pacce juga dapat memperlemah Prinsip Integritas, 
rinsip Objektivitas, prinsip Kompetensi Serta Sikap 
Kecermatan dan Kehati-Hatian Profesional, 
Prinsip Kerahasiaan Prinsip Perilaku Profesional. 
Dalam tataran kode etik prinsip ini dapat 
memperlemah karena apabila anggota sesama profesi 
akuntan melakukan pelanggaran atau kecurangan dan 









A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada Bab IV  maka penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Temuan penting dalam penelitian ini adalah auditor yang berpegang teguh 
pada nilai-nilai kearifan lokal siri’ na pacce , yang tercermin dalam prinsip 
utama yang disebut Lima akkatenningeng atau Lima passalen dalam konsep 
siri’,serta pacce serta berpegang teguh pada kode etik profesi. Mereka 
memiliki harga diri yang tinggi, serta malu untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang melangggar etika seperti tidak jujur, malu karena 
mementingkan kepentingan pribadi (ekonomi) dan malu karena melangggar 
kepentingan umum, sehingga independensi auditor yang menjadi pondasi atau 
sebagai landasan dari profesi auditor terus dapat terjaga. 
2. Dengan demikian, penerapan etika lokal yang dimiliki Indonesia juga dirasa 
lebih sesuai dengan kebiasaan masyarakat dan dapat dijadikan landasan 
dalam mengusulkan konstruksi prinsip etika akuntan berbasis budaya lokal. 
Setelah melakukan kesesuaian antara prinsip dalam kode etik IAI, ditemukan 
bahwa (1) ada tonging dan lempu’ dapat menjadi penguat terhadap itikad 
baik untuk selalu berkata benar dan menjaga kejujuran, (2) getting sifat 
auditor yang memengang teguh prinsip dan keyakinanya menjadi 
pengendalian diri auditor untuk melakukan hal-hal yang dapat melanggar 




menghormati segala hak-hak masyarakat sehingga kepercayaan publik dapat 
dijaga, (4) mappesona ridewata seuwe dalam tataran yang lebih luas selalu 
percaya adanya Tuhan dalam menjalankan pekerjaanya sehingga dapat 
menjadi energi positif sekaligus pengendalian bagi auditor itu sendiri untuk 
tidak melanggar etika  dan (5) pacce yang artinya solidaritas sesama manusia 
dapat menjadi ujung tombak untuk mewujudkan itegritas dan selalu 
mengutamakan kepentingan publik. 
B. Implikasi dan Saran 
  Implikasi dari penelitian ini diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas 
keterbatasan yang ada untuk perbaikan pada masa mendatang, diantara: 
1. Memberikan pemahaman bahwa dalam profesi akuntan perlu dibangun 
pondasi yang kuat. Hal ini penting untuk menghindari penyalahgunaan 
wewenang dalam profesional. Melalui penelitian ini dilakukan penyadaran 
bahwa etika akuntansi dapat dibangun dengan berdasar pada nilai-nilai 
budaya yang dibawa oleh akuntan itu sendiri. 
2.  Penelitian ini dilakukan dengan melakukan telaah literatur dan informasi 
hasil wawancara informan sebagai data penunjang dalam penelitian. Namun 
dalam penelitian ini hanya menggunakan dua informan. Oleh karena itu, 
untuk penelitian selanjutnya melibatkan lebih banyak informan untuk 
mendukung data yang ada. 
3. Berbicara mengenai masalah budaya memang kompleks karena sebenarnya 
Indonesia memiliki banyak suku bangsa dengan etika budaya tertentu yang 




turun temurun. Penelitian mengenai keterkaitan akuntansi dan budaya masih 
sangat jarang dilakukan. Saya dalam penelitian ini meneliti budaya dalam 
bugis-makassar yang sedikit banyak mendominasi negara Indonesia, yaitu 
budaya siri na pacce. Peneliti berharap penelitian selanjutnya mampu 
menemukan etika dari budaya lokal lainnya yang dapat dijadikan konstruk 
terhadap prinsip umum dalam kode etik IAI. 
4. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif maka hasil penelitian 
ini tidak lepas dari subjektifitas peneliti, namun subjektifitas tersebut 
diimbangi dengan dukungan teori-teori yang sesuai sehingga  bisa menjadi 
objektif. Masih minimnya penelitian tentang budaya dan akuntansi mestinya 
menjadi tantangan para peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian 
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Siri: Auditor tidak boleh ada kepentingan pribadi dengan klien ini. 
Pace : Auditor tanggung jawabnya besar kepada masyarakat bukan cuma kliennya 
tetapi semua pemakai laporan keuangan dia bertanggung jawab kepada mereka 
Apa yang kita temukan itu yang kita ungkapkan kepada kliennya kita, bahwa 
misalnya kalua kita mengaudit ternyata ada yang tidak sesuai dengan psak yah sudah 
kita ungkpkan kepada klien kita bahwa saya temukan kayak begini. Kalaupun 
misalnya material kita lihat dlu . 
Apa yang kita temukan disitu yang 
Yang kita temukan itu juga yang kita sampaikan  jangan ada yang disembunyi-
sembunyikan, atau jangan ada yang sengaja kita manipulative disitu. 
Selesai dari itu, misalnya dia tidak mau rubah itu haknya dia kan, itu haknya 
manajemen kalua manajemen tidak mau rubah berarti. Kalua dia material apakah 
berpengaruh pada opininya kita. Nah Opininya kita juga harus sesuai dengan hasil  
temuan (itu yang terkait dengan konsep kejujuran). 
Laporan keungan adalah tanggung jawab manajemen, tanggung jawab auditor adalah 
opini atas laporan keuangan tersebut, jadi kalua dia misalnya dia ada kesalahan terus 
mau direvisi misalnya diajukan perbaikan. dia nda mau revisi nda bias kita paksa. 
 
Dengan catatan mereka harus pertanggung jawabkan, adanamnay a surat 
representative manajemen. Itu isinya  manjemen berisi tanggung jawabnya. 
 
Yang kita nanti  main di opini kalua memang material yah tidak mau dia rubah 
material nilainya baru kita pertimbangkan apakah masih bias wajar tanpa 
pengecualian atau tidak wajar . 
 
Ada tonging ; saya rasa hampir samaji. 
Getting : Misalnya kalau pengalaman itu biasanya kalua kita kasih opini , kalua kita 
mengaudit tidak serta merta kita terbitkan laporan audit tanpa perestujuan mereka, 
ada namanya drafting kita bikin dulu draft nya kita bicarakan dengan mereka ini draft 
auditnya opininya kami kayak gini. Biasa disitu lah main yang. diuji disitu apakah 
kita masih kuat disitu apa tidak. Kenapa karena biasa manjemen bilang nda bisakah 
opininya misalnya kasih dengan pengecualian, nda bisakah opininya clean , nda 
bisaah opininya wajar tanpa pengecualian, disinilah kita diuji kalua kita sebagai 
auditor kalua memang opinya kita kek gitu kita yakin bahwa kita sudah melakukan 
prosedur audit sudah betul dan temuannya memang mendukung tidak boleh di 
ganggu gugat, tidak boleh. Karena kalua kita sudah di interfensi terutama dalam opini 
yh sudah belanja opini. Jangan sampai juga ada bilang biarmi ubahmi opininya tapi 
nanti saya tambah misalnya fee nya yang tadinya 50 jt saya kasih jadi 70 jt itu tidak 
boleh. 
 
Sipakatau : mereka tau apa yang menjadi haknya kita, kita juga tau apa yang menjadi 
haknya dia.  Sama juga kewaibannya kita. Haknya kita kita hrus dapat data, kita dapat 
data yang kita minta. Kewajibanyya kita adalah kalua data2 ini harus kita hargai tidak 
boleh bocor diluar, maksudnya jga kerahasiaannya. Itu salh satu bentuknya bahwa kia 
enghormatinkliennya kita dengan cara menjaga apa yang tidak boleh kita bocorkan  
Kita mengaudit itu bukan maksudnya kita sengaja mencari-cari kesalahan yang tidak 
ada pokonya harus kita dapat kesalahan . tidak. Tetapi maksdunya kita berada di 
posisi kita medeteksi ada yg salah atau tidak klau ada yang salah kita laporkan. 
Memang ada sifatnya auditor skeptism / tidak gampang percaya. Krn tidak gampang 
percaya makanya dia berusaha cari tau meyakinkan dirinya betulji ini kah begini 
laporan, tetapi jangan mentang2 kita auditor kita paksakan pokoknya saya harhus 
dapat kesalahan sehingga apa yang benar kita paksakan menjadi salah. 
 
Mappesona ri dewata.: kalua misalnya ada pelanggaran, kalua misalnya dia 
melanggar kemudian kita mau lapor biasanya kan kita agak takut, jangan sampai kita 
terlibat . yang paling sering itu biasanya kalua kita mengaudit di daerah2 lain dan 
sebntar kalua pulangki dia dapatki dijalan jangan sampai nanti ada baca-bacanya ini. 
Ituu tapikan  kita kembalikan lagi sama Tuhan kita bekerja yang sesuai jalannya yah 
kita ykin saja pasti kita dilindungi. 
 
Gara2 misalnya mereka minta opini clean tapi kita kasih opini tidak wajar nah kita 
takut . jangan sampai dia kabur ini klien ku nah  kita kembali lagi bahwa  sebenarnya 
rejeki kan Tuhan yang atur  yah jadi kalua memang. Yang penting kita jalan saja  
sesuai aturannya. Klau kita fikir jangan dulu lah fikir resiko akhiratnya resiko 
dunianya saja kalua kita salah memberi opini resikonya itu dicabut  
 
Sudah relevan  
Memang secara operasional harus dilaksanakan  
Jangan mentang2 klien yang bayar kita mmihak kepada klien kita bela2 klien. Siri 
kita harus malu klu kita melanggar independensi  
Yg sering dialamai. Misalnya saya punya saham didalamya,  
RIWAYAT HIDUP 
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